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SITI AMELLIA RACHMAH. 2018. Kualitas Pelayanan UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta bagi Minat Baca Mahasiswa Pendidikan 
IPS Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari aspek 
kualitas pelayanan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta yang dapat 
meningkatkan minat baca mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
survei. Responden dalam penelitian ini sebanyak 164 orang. Teknik dalam 
pengambilan sampel diambil secara acak (random sampling) di Jurusan 
Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket tertutup dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik analisis deskriptif berdasarkan persentase data, kemudian 
dideskripsikan dalam kalimat.  
Berdasarkan analisis data diperoleh deskripsi UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Jakarta memberikan kualitas pelayanan yang cukup baik bagi 
mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta, dengan persentase sebesar 
67% yang terdiri dari aspek fisik (tangibles) sebesar 64%, kehandalan (reliability) 
sebesar 66%, ketanggapan (responsiveness) sebesar 65%, empati (emphaty) 
sebesar 68% dan jaminan (assurance) sebesar 72%. Minat baca mahasiswa 
Pendidikan IPS UNJ terhadap kualitas pelayanan UPT Perpustakaan UNJ adalah 
cukup baik dengan persentase sebesar 65% yang terdiri dari aspek perasaan 
senang membaca sebesar 63%, kuantitas membaca sebesar 66% dan aspek 
tersedianya bahan bacaan sebesar 66%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pelayanan UPT Perpustakaan UNJ yang diterima mahasiswa Pendidikan 
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 The purpose of the study to determine the shortcomings and advantages 
of quality aspects of service UPT Library State University of Jakarta that can 
increase interest in reading students social sciences Education State University of 
Jakarta. This research is descriptive research using method. Respondents in this 
study as many as 164 people. Techniques in random sampling (random sampling) 
in the Department of Education social sciences Jakarta State University. Data 
collection is done by using a closed questionnaire and. Data analysis technique 
used is descriptive analysis technique based on data percentage, then described in 
sentence. 
Based on the data analysis, the description of UPT Library of Universitas Negeri 
Jakarta gives good service quality for social sciences Education students of 
Universitas Negeri Jakarta, with percentage of 67% consisting of 64%, reliability 
(reliability) of 66%, responsiveness (responsiveness) of 65 %, empathy (empathy) 
of 68% and guarantee. Interest in reading students of social sciences Education 
UNJ on the quality of UPT Library services UNJ quite good with a percentage of 
65% consisting of reading happy feeling of 63%, the number of reading 66% and 
the availability of reading materials of 66%. Can be concluded with the quality of 
service UPT Library UNJ received by social sciences Education students is good 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat, maka 
manusia sebagai subjek di dalamnya senantiasa menyesuaikan diri terhadap 
lingkungannya. Setiap individu akan bertahan dan bersaing dengan zaman 
modern, sehingga wawasan pengetahuan akan terus bertambah. Hal tersebut akan 
menimbulkan terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang 
efektif di antaranya dapat terwujud melalui kegiatan membaca. Masyarakat yang 
gemar membaca, memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu beradaptasi, 
bersaing, dan menjawab tantangan kehidupan di masa mendatang. 
Kegiatan membaca menjadi semakin penting dalam kehidupan masyarakat 
yang semakin kompleks. Tanpa kita sadari, disetiap aspek kehidupan telah 
melibatkan kegiatan membaca. Misalnya saja dalam kehidupan sehari-hari, kita 
membeli suatu barang maka kita harus membaca kemasannya terlebih dahulu agar 
mengetahui detail barang yang akan kita beli. Kemudian, pada tanda jalan 
mengarahkan orang yang setiap hari berkendara agar sampai pada tujuannya, 
menginformasikan pengemudi tentang bahaya yang ada di jalan, dan 
mengingatkan akan aturan-aturan lalu lintas. Hal-hal kecil tersebut ternyata 
memerlukan penerjemahan simbol ataupun penalaran penyampaian pesan yang 
2 
 
dapat dilakukan melalui kegiatan membaca. Sebab menurut Tarigan
1
, membaca 
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media simbol, kata-kata atau bahasa tulis agar 
dapat memperoleh makna yang terkandung dalam tulisan. 
Akan tetapi, keadaan minat baca masyarakat Indonesia tergolong rendah. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah dominannnya budaya tutur yang menjadi 
penyebab rendahnya kebiasaan membaca masyarakat Indonesia.
2
 Masyarakat 
cenderung memiliki kebiasaan berkumpul untuk “berbincang-bincang”, sehingga 
masyarakat kurang tertarik jika melakukan kegiatan membaca apalagi membaca 
buku pengetahuan. Untuk menumbuhkan kebiasaan membaca ini, seharusnya para 
orang tua (keluarga) sebagai ruang lingkup sistem masyarakat yang paling kecil, 
dapat menanamkan kebiasaan membaca kepada anak-anak mereka sejak dini. 
Sehingga kegiatan membaca ini sudah menjadi suatu hal yang disukai anak dan 
terus dilakukan mulai dari usia sekolah dasar, menengah, perguruan tinggi, 
bahkan sampai akhir hayat. 
Seseorang yang sudah masuk usia pelajar, harus memiliki pengetahuan 
yang luas untuk menunjang kegiatan pembelajarannya. Maka ia membutuhkan 
beragam informasi pembelajaran. Informasi dapat ia peroleh dari mana saja, dan 
agar informasi dapat dipahami dengan baik maka perlu dilakukan dengan kegiatan 
membaca. Apalagi jika seorang pelajar tersebut sudah memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, yaitu sebagai mahasiswa. Maka referensi ilmu 
pengetahuan sangat dibutuhkan terutama dari membaca bahan pelajaran. 
                                                          
1
 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 6 
2
 Sudirman Siahaan, Mengapa Kebiasaan Membaca Masih Belum Berkembang?, dalam Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, No. 074 (September 2008), hlm. 990 
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Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat muda terpelajar, dan juga 
berperan sebagai aset sumber daya manusia berkualitas untuk bangsa Indonesia. 
Oleh karena itu, mereka harus memiliki intelektualitas yang tinggi dengan 
wawasan pengetahuan yang luas dan terus berkembang. Maka kegiatan membaca 
harus selalu diterapkan. Pada era informasi ini, sarana bacaan kian hari kian 
bertambah. Sementara, waktu membaca yang kita miliki tetap tidak bertambah. 
Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan meningkatkan kecepatan 
membaca. Namun, mahasiswa dengan segudang aktivitasnya nampaknya sulit 
untuk melakukan hal tersebut, apalagi jika membaca bukanlah merupakan 
kegemaran (hobi) mereka. 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Daud Pamungkas, kecepatan 
membaca mahasiswa umumnya sangat rendah, hanya mencapai rata-rata 61.89 
KPM (Kata Per Menit), idealnya harus mencapai 400 KPM. Mereka umumnya 
membaca buku teks kurang dari tiga puluh menit, tidak teratur, dan dengan 
volume bacaan yang sangat kecil yakni kurang dari 50 halaman perminggu. 
Volume bacaan yang harus dibaca mahasiswa jika ingin sukses belajar di 
perguruan tinggi adalah sebanyak 850.000 kata perminggu.
3
 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa idealnya seorang 
mahasiswa harus membaca buku minimal 122.000 kata perhari yang dapat 
direalisasikan menjadi 5.000 kata dalam waktu satu jam, agar mahasiswa tersebut 
sukses menguasai materi pembelajaran di perguruan tinggi. Oleh karena itu, 
aktivitas membaca sangat penting dan harus rutin dilakukan oleh mahasiswa 
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terutama bahan bacaan yang terkait atau sesuai dengan jurusan perkuliahan yang 
diminati. 
Hanya sedikit mahasiswa yang memiliki kebiasaan membaca. Sebagian 
besar dari mereka membaca buku teks bertujuan untuk mendapatkan gagasan atau 
kutipan dalam mengerjakan tugas, diwajibkan untuk membaca berkenaan dengan 
buku atau jurnal yang ditentukan oleh dosen perkuliahan, dan membaca buku teks 
pada waktu mendekati ujian.
4
 Maka, kebiasaan membaca buku teks bagi 
mahasiswa juga masih tergolong rendah. Dilihat dari waktu atau ketahanan baca, 
mereka tidak memiliki ketahanan baca yang baik. Untuk mencapai volume bacaan 
850.000 kata per minggu, nampaknya kecepatan membaca mahasiswa masih 
rendah dan berada jauh untuk mencapai angka tersebut, dan mahasiswa juga 
masih jarang berkunjung ke perpustakaan. Kunjungan perpustakaan yang 
dilakukan juga hanya sekedarnya saja yaitu ketika mengerjakan tugas dan 
meminjam buku karena disarankan oleh dosen diperkuliahan. 
Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosisal (IPS) masih jarang 
melakukan kunjungan ke UPT Perpustakaan UNJ, karena lebih tertarik membaca 
dan mencari materi perkuliahan di internet. Alasan kunjungan mahasiswa 
Pendidikan IPS ke UPT Perpustakaan UNJ adalah mengerjakan tugas dan 
meminjam buku karena disarankan oleh dosen. Jadi alasan mahasiswa berkunjung 
ke UPT Perpustakaan UNJ bukanlah murni karena dorongan senang membaca di 
perpustakaan. Untuk meninjau bagaimana minat kunjungan mahasiswa 
Pendidikan IPS ke perpustakaan, berikut data tentang jumlah pengunjung per 
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fakultas di tempat penelitian, yaitu di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 
Tabel 1. 1 

















1. FIP 8420 4458 14 1 : 601 
2. FBS 6874 4722 15 1 : 458 
3. FIS 6593 9450 30 1 : 220 
4. FT 9609 6758 21 1 : 457 
5. FMIPA 4474 5008 16 1 : 280 
6. FIK 5117 421 2 1 : 2558 
7. FE 5665 4872 15 1 : 378 
8. PPS 2881 2001 6 1 : 480 
 
Jumlah 49633 37690 119 1 : 417 
Sumber: Data UPT Perpustakaan UNJ tahun 2017 
Indikator untuk mengetahui rendah atau tingginya minat baca individu 
salah satunya dapat dilihat melalui frekuensi dan kuantitas membaca yang dapat 
ditinjau dari bagaimana keseringan dan waktu yang digunakan seseorang untuk 
membaca. Maka dalam hal ini dapat dilihat dari seberapa sering mahasiswa 
berkunjung ke perpustakaan untuk melakukan kegiatan membaca. Berdasarkan 
data pengunjung perpustakaan di atas, dapat dilihat bahwa kunjungan 
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perpustakaan yang dilakukan mahasiswa masih tergolong rendah. Hal tersebut 
dapat dilihat dari rata-rata kunjungan mahasiswa perharinya jika dibandingkan 
dengan jumlah mahasiswa yang telah menjadi anggota UPT Perpustakaan UNJ. 
Pada tabel tersebut, data kunjungan perpustakaan mahasiswa Pendidikan IPS 
dapat dilihat di baris tabel Fakultas Ilmu Sosial (FIS). Meskipun mahasiswa FIS 
menempati urutan terbanyak dari seluruh Fakultas sebagai pengunjung 
perpustakaan, akan tetapi kunjungan perpustakaannya masih tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa FIS sebagai anggota perpustakaan UNJ 
yang mencapai 6.593 orang, sedangkan rata-rata kunjungan perpustakaan 
perharinya hanya dilakukan oleh 30 orang mahasiswa. Hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap kunjungan 1 orang mahasiswa FIS ke perpustakaan UNJ, maka 
dapat mewakili 220 orang mahasiswa FIS sebagai anggota aktif perpustakaan. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS 
masih jarang melakukan kunjungan perpustakaan. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca antara lain 
kurangnya peran orang tua dalam menanamkan kebiasaan membaca, dampak 
negatif dari perkembangan teknologi, kurangnya ketersediaan koleksi 
perpustakaan, dan rendahnya kualitas pelayanan perpustakaan. Faktor pertama, 
minat baca mahasiswa juga dapat dilihat dari faktor lingkungan keluarganya 
khususnya peran orang tua dalam mendidik anak. Jika sejak dini orang tua telah 
menanamkan kebiasaan membaca pada anak-anak mereka, maka hal tersebut akan 
menjadi sebuah kebiasaan baik di masa mendatang dan bahkan akan menjadi 
suatu kebutuhan bagi seseorang. Keluarga merupakan faktor penentu 
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berkembangnya minat anak yang di dalamnya terdapat lingkungan pendidikan 
pertama yang diterima oleh anak. 
Faktor kedua yaitu kurangnya ketersediaan koleksi perpustakaan. Saat ini, 
perpustakaan sudah tersebar di kota-kota besar, termasuk perpustakaan 
Universitas Negeri Jakarta yang merupakan perpustakaan kampus yang berada di 
Ibukota Jakarta. Akan tetapi ketersediaan koleksi buku perpustakaan UNJ masih 
tergolong minim. Pada UPT Perpustakaan UNJ, masih banyak koleksi buku-buku 
lama meskipun ada beberapa koleksi buku yang diperbarui tetapi masih kurang 
lengkap ketika mahasiswa ingin mencari bahan referensi, sehingga pengunjung 
mahasiswa kurang tertarik untuk membacanya. 
Faktor ketiga yaitu dampak negatif dari perkembangan teknologi. 
Mahasiswa sebagai individu modern tidak lepas dari kemajuan teknologi 
informasi, khususnya penggunaan internet yang sudah semakin bebas diakses oleh 
mereka. The Crossmedia link studi oleh GfK (Gesellschaft fur Konsumforschung)
5
 
menunjukkan bahwa hampir dua dari setiap tiga konsumen (64%) di kota-kota 
Jabodetabek, Surabaya Bandung dan Semarang turut menyumbang populasi 
online di Indonesia. Ada lebih dari setengahnya (51%) didominasi oleh anak 
muda dengan rentang usia berkisar antara 13 - 27 tahun, dan ada lebih banyak 
laki-laki (56%) dibandingkan perempuan (44%). 
Ketersediaan informasi yang terdapat di internet, tentu saja sangat mudah 
didapatkan apabila dapat diakses dalam satu genggaman yaitu melalui smartphone 
yang biasa digunakan mahasiswa. Berdasarkan data GfK tersebut pengguna 
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internet di Indonesia tercatat lebih dari 88 juta, dengan catatan 9 dari 10 pengguna 
internet (93%) tersebut mengakses internet melalui smartphone mereka. Oleh 
karena itu, perkembangan teknologi internet memudahkan siapa saja untuk dapat 
mengakses informasi. Mahasiswa tidak perlu repot membaca koran, jurnal 
ataupun buku yang tebal di perpustakaan untuk memperoleh informasi. Cukup 
bermodalkan gadget canggih seperti smartphone, PC tablet, dan laptop dengan 
koneksi internet, maka berbagai informasi dengan mudah mereka dapatkan. 
Hal ini tentu saja memberikan kemudahan bagi anak muda masa kini, 
maka ini juga berdampak pada kebiasaan mahasiswa yang lebih memilih untuk 
mencari dan membaca informasi di internet. Kemudian mengakibatkan minat 
membaca mahasiswa di perpustakaan sudah mulai pudar. Keberadaan internet 
membuat segala hal terasa lebih mudah, daripada membaca buku teks yang tebal, 
banyak mahasiswa memilih cara instan dengan mencari referensi melalui internet. 
Akibatnya, hal inilah yang mebuat mereka semakin bergantung pada internet dan 
meninggalkan perpustakaan sebagai acuan mendapatkan sumber informasi dan 
ilmu. Padahal sebagian besar sumber informasi dan bahan bacaan perkuliahan di 
universitas berbentuk buku teks yang bisa didapatkan dari perpustakaan. 
Steven Abraham, Presiden Special Library Association (SLA), 
menyatakan bahwa informasi yang tersebar di internet berisi banyak sekali 
informasi dan mudah diakses oleh siapa saja sehingga dalam hal ini perpustakaan 
kalah dalam hal keunggulan kompetitif.
6
 Walaupun segala informasi dapat diakses 
di media internet, namun peran membaca buku atau jurnal ilmiah tidak dapat 
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digantikan sepenuhnya. Membaca buku tetap menjadi peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari, karena tidak semua informasi yang didapatkan melalui 
internet dapat dibuktikan relevansinya. Buku merupakan jendela ilmu, dan sumber 
referensi dari buku teks lebih akurat daripada informasi mentah yang didapatkan 
dari internet. Informasi dan data yang ada di internet dapat dimanipulasi oleh 
pihak ketiga dan tidak memiliki batas kejelasan kualitas dan otoritas. 
Sebagian dari mahasiswa umumnya masih menggunakan internet sebagai 
sumber referensi awal di perkuliahan. Padahal bila dilihat dampaknya, mahasiswa 
yang telah menggunakan pemanfaatan perpustakaan dengan baik akan menjadi 
luas wawasannya, pengetahuannya bertambah, makin tinggi ilmunya, dan 
semakin tinggi pula kemampuannya dalam merespons perkembangan yang ada di 
sekitar lingkungan hidupnya. Hal ini sesuai dengan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mempelajari dan menganalisis 
tentang disiplin ilmu-ilmu sosial yang dinamis, maka harus dapat memahami dan 
merespon perkembangan keadaan lingkungan sosialnya dengan pengetahuan yang 
ia miliki baik dari pembelajaran di kampus maupun wawasan pengetahuannya. 
Faktor terakhir yaitu rendahnya kualitas pelayanan perpustakaan. Salah  
satu faktor yang mendorong agar individu tertarik membaca di perpustakaan 
adalah karena kualitas pelayanannya. Jika menurut pemustaka layanan yang 
diberikan baik, maka pemustaka akan tertarik untuk sering kembali ke 
perpustakaan. 
Kualitas pelayanan di UPT Perpustakaan UNJ masih tergolong kurang 
memuaskan dan masih perlu diperbaiki. Selama ini mahasiswa masih 
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mengeluhkan kondisi fasilitas dan layanan UPT Perpustakaan UNJ yang dianggap 
kurang menarik minat mereka untuk berkunjung ke perpustakaan. Contohnya 
adalah pada layanan penelusuran literatur, komputer yang tersedia hanya ada tiga 
unit di lantai dua untuk penelusuran katalog buku perpustakaan, dan tiga unit di 
lantai enam untuk pencarian katalog skripsi dan tesis sedangkan mahasiswa yang 
ingin menggunakan fasilitas komputer tersebut cukup banyak sehingga 
menyebabkan mahasiswa harus mengantri. Selain itu kondisi komputer tidak 
selalu dalam keadaan siap untuk digunakan. Jasa pelayanan fotokopi pun sering 
penuh karena hanya terdapat satu unit mesin fotokopi saja yang berada di lantai 6, 
dan tidak jarang jika perpustakaan sudah hampir tutup mahasiswa masih 
mengantri untuk mengkopi buku. 
Penyusunan buku pun masih berantakan, masih banyak yang tidak sesuai 
dengan tempat seharusnya sehingga dapat menyulitkan pencarian buku oleh 
mahasiswa. Ruang baca yang tersedia di lantai 3 juga kurang luas dan nyaman 
bagi pengunjung mahasiswa. Ketersediaan meja dan kursi di ruang baca tersebut 
masih kurang sehingga tidak dapat menampung kapasitas mahasiswa yang 
berkunjung ke UPT Perpustakaan UNJ, sehingga banyak mahasiswa yang harus 
duduk di lantai ruang baca karena tidak mendapatkan tempat. Hal ini tentu saja 
dapat mengganggu kepuasan dan kenyamanan pengunjung di perpustakaan.  
Pada layanan peminjaman buku, masing-masing mahasiswa boleh 
meminjam buku tetapi hanya dibatasi dua buku saja, sehingga banyak dari 
mahasiswa yang merasa kurang puas mengingat kebutuhan buku yang ingin 
dipinjam lebih banyak daripada yang ditawarkan UPT Perpustakaan. Selain itu, 
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untuk peminjaman skripsi dan tesis di lantai 6 dibatasi hanya 2 skripsi yang boleh 
dipinjam setiap harinya, tempat yang disediakan untuk membaca skripsi dan tesis 
kurang luas dan nyaman sehingga tidak dapat menampung jumlah mahasiswa 
yang berkunjung.   
Dengan demikian, maka peneliti dapat melihat bagaimana kualitas 
pelayanan UPT Perpustakaan UNJ yang diterima oleh mahasiswa Pendidikan IPS 
dalam meningkatkan minat baca mereka.  
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pembatasan masalah 
yang akan diteliti oleh peneliti dibatasi hanya pada masalah kualitas pelayanan 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta dalam meningkatkan minat baca 
mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang 
akan diteliti adalah “Bagaimana kualitas pelayanan UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Jakarta dalam meningkatkan minat baca mahasiswa Pendidikan IPS?” 
D. Manfaat Penelitian 
Selain tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini juga memiliki 
kegunaan yang terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya yang tertarik mengkaji tentang minat 
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membaca. Dan juga dapat dijadikan informasi bagi masyarakat luas khususnya 
informasi di bidang pendidikan tentang minat membaca. 
2. Manfaat Praktis 
a. Mahasiswa Pendidikan IPS 
Sebagai bahan masukan, pengetahuan, dan referensi ketika akan 
melakukan penelitian tentang minat baca mahasiswa di perpustakaan. 
b. Dosen Pendidikan IPS 
Dapat melihat perkembangan karakteristik minat baca mahasiswa Program 
Studi Pendidikan IPS dan kunjungan perpustakaan kampus, sehingga dapat 
menjadi masukan untuk pembelajaran IPS ke depannya. 
c. Bagi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
Sebagai bahan masukan yang berguna untuk perbaikan kualitas pelayanan 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kualitas Pelayanan  
a. Pengertian Kualitas 
Pengelolaan layanan perpustakaan yang baik akan mendukung 
pencapaian tujuan dan fungsi perpustakaan agar sesuai dengan sasaran yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu, usaha untuk menarik perhatian minat baca 
mahasiswa juga memerlukan suatu perencanaan dan pengelolaan yang baik 
oleh penyedia layanan perpustakaan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 
salah satu kegiatan yang diperlukan adalah mengelola kualitas pelayanan 
perpustakaan. 
Definisi kualitas adalah pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
pengunjung serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan 
pengunjung. Kualitas merupakan suatu tingkat kesempurnaan yang diharapkan 
dan pengendalian atas kesempurnaan tersebut untuk memenuhi keinginan 
pengunjung.
7
 Kualitas dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu jasa 
yang ditawarkan terdiri dari kualitas desain dan kualitas kesesuaian. Kualitas 
desain merupakan fungsi spesifikasi yang dapat dilihat dari tampilan produk 
jasa sedangkan kualitas  kesesuaian  merupakan suatu ukuran seberapa jauh 
suatu produk atau jasa memenuhi persyaratan atau spesifikasi yang telah 
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 Kualitas ditentukan oleh pengunjung, pengunjung menginginkan 
produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan harapannya pada suatu 
tingkat harga tertentu yang menunjukkan nilai produk dan jasa tersebut. 
Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari 
suatu produk atau jasa dalam hal kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat laten.
9
 Menurut Garfin, ada lima 
macam prespektif kualitas yang berkembang. Prespektif tersebut yang bisa 
menjelaskan mengapa kualitas bisa diartikan secara beragam oleh orang yang 
berbeda dalam situasi yang berlainan. Berikut ini merupakan beberapa definisi 
kualitas: 
1) Kesesuaian dengan persyaratan/tuntutan 
2) Kecocokan untuk pemakaian 
3) Perbaikan/penyempurnaan berkelanjutan 
4) Bebas dari kerusakan/cacat 
5) Pemenuhan kebutuhan pengunjung semenjak awal dan setiap saat 
6) Melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal 
7) Sesuatu yang bisa membahagiakan pengunjung 
Suatu produk atau jasa dikatakan berkualitas apabila mempunyai nilai 
subjektifitas yang tinggi antara satu pengunjung dengan pengunjung  lainnya. 
Hal tersebut dapat ditinjau berdasarkan dimensi kualitas atau aspek kualitas 
pelayanan yang dirasakan berbeda satu dari yang lainnya. 
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Dalam hal ini, maka kualitas perpustakaan akan sangat bermanfaat 
apabila benar-benar memperlancar kebutuhan setiap pemustaka. Manfaat 
tersebut dapat memberikan kemudahan bagi mahasiwa untuk mencari, 
menemukan, menyaring dan menilai informasi. Pemanfaatan perpustakaan 
dapat diartikan sebagai kegiatan menggunakan berbagai layanan dan fasilitas 
yang terdapat di perpustakaan untuk memperoleh informasi yang berguna 
dalam membantu proses pembelajaran pada individu. Menurut Bafadal
10
, 
kualitas perpustakaan yang baik dapat menimbulkan kecintaan individu 
terhadap membaca, yang juga berarti dapat meningkatkan minat baca individu 
yang memanfaatkan fasilitasnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kualitas adalah keseluruhan ciri atau karakteristik produk atau jasa 
dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pengunjung. 
Meskipun demikian, bagi pengunjung yang pertama kali datang harus dilayani 
sebaiknya-baiknya, karena kualitas layanan yang pertama inilah yang akan 
membuat pengunjung datang kembali. 
b. Pengertian Pelayanan 
Manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sangat 
memerlukan pelayanan yang lebih baik, berasal dari diri sendiri maupun 
melalui  pelayanan orang lain. Pelayanan yang diperlukan manusia pada 
dasarnya ada dua jenis, yaitu pelayanan  fisik yang sifatnya pribadi sebagai 
manusia dengan pelayanan administratif yang diberikan oleh orang lain selaku 
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anggota organisasi baik organisasi publik maupun swasta. Dalam hal ini 
contohnya, pengelolaan perpustakaan. Untuk mewujudkan upaya pemenuhan 
kepuasaan baik dalam penyelenggaraan maupun bagi pengguna layanan adalah 
salah satu yang ingin manusia capai dan perlu diperhatikan dalam  perwujudan 
pelayanan yang dapat diterima dan memuaskan. 
Pada prosesnya, pelayanan yang dilakukan secara perorangan maupun 
organisasi tidak terlepas dari tiga bentuk pelayanan, yaitu: 
1) Pelayanan  lisan, yaitu pelayanan  yang diberikan kepada siapapun yang 
membutuhkan dan diberikan secara lisan, misalnya menjelaskan 
keterangan dan sebagainnya. 
2) Pelayanan  tulisan, yaitu pelayanan yang diberikan kepada siapapun yang 
membutuhkan secara tertulis, pelayanan ini sangat baik dan efisien serta 
dapat memuaskan pihak yang dilayani serta terhindar dari kesalahan. 
3) Pelayanan berbentuk perbuatan, yaitu pelayanan jenis ini yang sangat 
memerlukan keahlian dan keterampilan dalam menentukan hasil 
pekerjaan. Pelayanan perbuatan merupakan tujuan utama dari orang yeng 
berkepentingan mendapatkan pelayanan dari sekedar penjelasan atau 
kesanggupan. 
Sehingga dalam hal ini dapat diartikan bahwa, pelayanan menunjukan 
bentuk proses untuk melayani hal-hal yang dibutuhkan untuk orang lain. 
Kemudian pengelola akan merancang sebuah bentuk proses untuk melayani 




c. Kualitas Pelayanan 
Suatu kualitas pelayanan yang baik, maka akan dapat memenuhi harapan 
pengunjung dan dapat menarik perhatian kunjungan kembali. Menurut Lewis 
dan Booms
11
, kualitas pelayanan adalah ukuran seberapa bagus tingkat 
pelayanan yang diberikan mampu sesuai dengan harapan pelanggan. 
Zithaml dan Bitner dalam Arief mengungkapkan kualitas pelayanan 
merupakan penyampaian pelayanan yang baik atau sangat baik jika 
dibandingkan dengan ekspetasi pelanggan.
12
 
Kualitas pelayanan (service quality) dapat didefinisikan sebagai seberapa 
jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan pengunjung atas layanan yang 
mereka terima atau peroleh.
13
 Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas 
pelayanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi dan melebihi harapan 
pengunjung. 
Berdasarkan ketiga pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pelayanan adalah ukuran penilaian seberapa baik penyampaian 
pelayanan yang dilakukan oleh penyedia jasa pelayanan jika dibandingkan 
dengan harapan dan kenyataan yang didapatkan pengguna pelayanan. 
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Lebih lanjut Parasuraman di dalam Tjiptono mengemukakan dua faktor 
utama yang mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu:
14
 
1) Persepsi pelanggan atas layanan yang mereka terima (perceived service). 
Kualitas harus dimulai dari kebutuhan konsumen dan berakhir pada 
persepsi pelanggan. Hal ini berarti bahwa citra kualitas yang baik 
bukanlah berdasarkan sudut pandang atau persepsi pihak penyedia jasa 
layanan, melainkan berdasarkan sudut pandang atau persepsi pelanggan. 
2) Layanan yang sesungguhnya diharapkan atau diinginkan (expected 
service). Dalam konteks kualitas dan kepuasan, telah tercapai konsensus 
bahwa harapan pelanggan memiliki peranan yang besar sebagai faktor 
perbandingan evaluasi kualitas. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pihak penyedia 
layanan seharusnya mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dan persepsi 
pelanggannya terhadap layanan yang diberikan agar dapat mengetahui kualitas 
pelayanan yang diberikan itu sudah sesuai harapan pelanggannya atau tidak. 
Jika tidak sesuai dengan harapan pelanggan, maka pihak penyedia layanan 
dapat memperbaiki kualitas pelayanannya dengan baik. 
Kemudian Tjiptono mengutip pendapat Zeithmail, Berry dan 
Parasuraman mengenai dimensi dari kualitas pelayanan sebagai berikut:
15
 
1) Bukti langsung (tangible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
penampilan pegawai dan sarana komunikasi. 
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2) Kehandalan (reliability), yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. 
3) Ketanggapan (responsiveness), yaitu keinginan para staff untuk 
memberikan pelayanan yang tanggap. 
4) Jaminan (assurance), mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, 
dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para karyawan penyedia layanan, 
bebas dari bahaya, resiko, dan keragu-raguan. 
5) Empati (empathy), meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para 
pelanggan.  
Schiffman dan Kanuk mengemukakan beberapa kriteria yang mengikuti 




Merupakan konsistensi kinerja yang berarti bahwa perusahaan atau 
lembaga menyediakan pelayanan yang benar pada waktu yang tepat, dan 
juga berarti perusahaan atau lembaga tersebut menjunjung tinggi 
janjinya. 
2) Responsif 
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Hal ini dapat dilihat dari memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk melayani 
4) Aksesibilitas 
Meliputi kemudahan untuk dihubungi 
5) Kesopanan  
Meliputi rasa hormat, sopan, dan keramahan karyawan 
6) Komunikasi 
Berarti membantu konsumen mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dan bersedia mendengarkan keluhan maupun masukan dari konsumen 
7) Kredibilitas 
Meliputi kepercayaan, keyakinan, dan kejujuran 
8) Keamanan 
Yaitu karyawan dapat memberikan rasa aman dari bahaya, resiko, atau 
kerugian 
9) Empati 
Yaitu penyedia layanan berusaha untuk  mengerti kebutuhan dan 
keinginan konsumen 
10) Fisik  
Meliputi hal-hal yang dapat dilihat secara fisik seperti fasilitas, 




Berdasarkan beberapa pendapat ahlli di atas dapat disimpulkan, bahwa 
kualitas pelayanan dapat diperpsepsikan sesuai dengan keinginan pelanggan 
dan dapat diukur berdasarkan lima dimensi karakteristik yang digunakan 
pengunjung dalam mengevaluasi kualitas jasa yaitu dapat ditinjau dari :  
1) Aspek Fisik (Tangible), atau fisik yaitu berupa penampilan fasilitas fisik, 
peralatan dan berbagai bentuk bangunan fisik, fasilitas yang terlihat 
secara kasat mata, serta tampilan fisik karyawan UPT Perpustakaan UNJ 
dalam mengenakan seragam. Misalnya, pengelola perpustakaan 
menyediakan sarana dan prasarana seperti bangku pengunjung, diorama 
atau hiasan dekorasi ruangan, petunjuk arah, ruang sirkulasi, koleksi dan 
referensi, toilet, musolla, papan informasi dan pengetahuan, ruang aula 
dll untuk memenuhi kebutuhan bagi pengunjung mahasiswa UNJ.  
2) Kehandalan (Reliability) yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan 
jasa sesuai dengan yang dijanjikan, pada waktu yang tepat, terpercaya 
dan akurat, serta konsisten. Misalnya, sikap profesionalisme pengelola 
dan karyawan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pengunjung 
contohnya jam buka pelayanan perpustakaan UNJ sesuai dengan yang 
telah dijanjikan sebelumnya tanpa harus membuat mahasiswa menunggu.  
3) Ketanggapan (Responsiveness) yaitu kemauan dari karyawan atau 
pengelola perpustakaan untuk membantu pengunjung dan memberikan 
pelayanan dengan cepat serta mendengar dan mengatasi keluhan dari  
pengunjung. Seperti, karyawan UPT Perpustakaan UNJ menyampaikan 
bila ada informasi kepada mahasiswa, ketepatan pelayanann loker dan 
22 
 
absensi yang rapih dan tertib memberikan kesan nyaman bagi 
pengunjung UPT Perpustakaan UNJ.  
4) Empati (Empathy) yaitu kesediaan karyawan dan pengelola untuk lebih 
peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada pengunjung. 
Contohnya, sikap karyawan UPT Perpustakaan UNJ memberikan 
kepekaan, memahami, dan kepedulian kepada mahasiswa untuk 
memenuhi kebutuhan pengunjung. Seperti, karyawan UPT Perpustakaan 
UNJ memberikan salam dan senyum yang ramah bagi mahasiswa yang 
berkunjung.  
5) Jaminan (Assurance) yaitu berupa kemampuan karyawan untuk 
menimbulkan keyakinan dan kepercayaan terhadap janji yang telah 
dikemukakan kepada pengunjung. Seperti, Jaminan pengelola 
perpustakaan kepada mahasiswa agar dapat berkunjung kembali ke UPT 
Perpustakaan UNJ, dan juga petugas keamanan diUPT Perpustakaan UNJ 
memeriksa barang bawaan pengunjung setelah keluar dari ruang 
sirkulasi, dan menggunakan CCTV untuk memantau aktivitas 
pengunjung UPT Perpustakaan yang menimbulkan jaminan keamanan 
pengunjung. 
Berdasarkan  uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa kualitas 
pelayanan UPT Perpustakaan UNJ dapat diukur melalui lima dimensi aspek, 
yaitu Aspek Fisik (Tangible), Kehandalan (Reliability), Ketanggapan 
(Responsiveness), Empati (Empathy), dan Jaminan (Assurance). Kemudian 
23 
 
lima aspek tersebut digunakan untuk mengukur penelitian kualitas pelayanan 
UPT Perpustakaan UNJ bagi mahasiswa Pendidikan IPS. 
d. Hakikat Perpustakaan 
1) Pengertian Perpustakaan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
perpustakaan merupakan suatu institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku yang 
berguna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi para pemustaka.
17
 Ruang lingkup perpustakaan perguruan tinggi 
yaitu mencakup universitas, sekolah tinggi, institut, akademi, politeknik, dan 
perguruan tinggi lain yang sederajat. Perpustakaan ini berada di lingkungan 
kampus yang penggunanya merupakan civitas akademi perguruan tinggi 
tersebut. Bentuk dan lembaga pengelola perpustakaan bervariasi, untuk tingkat 
universitas disebut denga Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (UPT 
Perpustakan). 
Pemerintah telah melakukan berbagai bentuk usaha pembinaan yang 
dilakukan pada perpustakaan perguruan tinggi yang ada di Indonesia.  Sejak 
dimulainya program Pelita I pada masa Orede Baru, pemerintah menyediakan 
dana pembangunan untuk pengadaan buku-buku perpustakaan pada Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) dengan melakukan kerjasama dan pinjaman dana ke luar 
negeri. 
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 Purwono, Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), hlm. 2 
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Kerjasama tersebut di antaranya dilakukan dengan The British Council 
yang telah menghibahkan koleksi perpustakaannya di Bandung kepada 
Perpustakaan ITB pada tahun 1993 dan The Asia Foundation yang telah 
menyumbangkan ribuan judul buku ke berbagai perpustakaan perguruan tinggi 
negeri terutama pada tahun 1970-an. Sedangkan dari dana pinjaman Bank 
Dunia tahun 1988 telah disusun pengembangan National Higher Education 
Library Network untuk perguruan tinggi. Dalam program ini, 8 perpustakaan 
perguruan tinggi (UI, IPB, ITB, UPI, UGM, ISI-Yogyakarta, ITS, dan UNAIR) 
ditunjuk sebagai Pusat Pelayanan Disiplin Ilmu (Pusyandi).
18
 
Kemudian Pusyandi dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan 
layanan kepustakaan dan informasi lainnya yang diwujudkan dalam 
pengembangan, penyimpanan, pencarian, dan pengiriman data ataupun 
dokumen yang dihubungkan dengan sistem UNI-NET dengan jaringan yang 
menghubungkan 43 perpustakaan perguruan tinggi negeri melalui pusat 
computer masing-masing. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka perpustakaan merupakan sebuah 
instansi pengelola yang menyediakan layanan kepustakaan, memiliki fungsi 
sebagai sarana pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, dan 
rekreasi masyarakat. Perpustakaan dengan kumpulan-kumpulan buku tersebut 
tidak hanya berperan sebagai penyedia informasi, akan tetapi perpustakaan 
juga berperan aktif dalam upaya membangun kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya suatu informasi dan ilmu pengetahuan. 
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a) Manfaat dan Fungsi Perpustakaan 




(1) Pengadaan bahan perpustakaan, meliputi kegiatan: menghimpun / 
mengumpulkan, tukar-menukar, menggandakan, menerbitkan, dan 
kerjasama koleksi. 
(2) Pengolahan mencakup: registrasi, pengecapan, katalogisasi, 
klasifikasi, pengetikan kartu buku, pengetikan kartu katalog, 
pembutan nomor barcode (sistem komputer), pembuatan 
perlengkapan buku. 
(3) Layanan, meliputi kegiatan: sirkulasi (peminjaman / pengembalian), 
keanggotaan, referensi, dan layanan pembaca. 
(4) Pemasyarakatan/sosialisasi meliputi: publikasi, promosi, 
mengundang tokoh (pakar atau figur publik, dan lain-lain). 
(5) Kerjasama layanan antarperpustakaan, mencakup kegiatan: 
pengolahan, katalog induk, pembinaan dan pengembangan profesi, 
sistem jejaring/jaringan. 
(6) Untuk perpustakaan tertentu, dikembangkan fungsi: penyususnan 
dan penerbitan bibliograsi, abstrak, indeks, kumpulan karangan 
ilmiah, artikel dan kliping, dan lain-lain keanggotaan. 
(7) Pengembangan Sumber Daya Manusia, mencakup: seminar loka 
karya, pendidikan dan pelatihan, program pendidikan formal. 
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 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm. 72-75 
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(8) Pembinaan dan pengambangan organisasi, mencakup: penelitian dan 
pengembangan, pengelolaan/manajemen perpustakaan. 
(9) Melakukan upaya preservasi, antara lain: memeliharan bahan 
pustaka, merawat bahan pustaka, menjaga koleksi agar tetap baik. 
(10) Membuat peraturan/tata tertib meliputi: jadwal layanan, persyaratan 
anggota, apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan pengunjung 
dalam perpustakaan.  
Berikut ini akan diuraikan beberapa fungsi dari perpustakaan: 
20
 
(1) Pengkajian kebutuhan pemakai dalam hal informasi dan bahan 
pustaka 
(2) Penyedia bahan pustaka yang diperlukan dengan melalui pembelian, 
langganan,tukar-menukar, penggandaan, penerbitan, dan lain-lain 
(3) Pengolahan dan penyiapan bahan pustaka 
(4) Penyimpanan dan pemeliharaan koleksi 
(5) Pemberian layanan kepada masyarakat dengan sistem yang mudah, 
cepat, tepat, dan sederhana 
(6) Pengkajian dan pengembangan atas semua aspek kepustakawanan. 
2) UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang merupakan 
bagian integral dari Universitas Negeri Jakarta yang berstatus Unit Pelaksana 
Teknis (UPT), bertanggung jawab kepada Rektor I. Sejalan dengan keluarnya 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
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Pendidikan Nasional bahwa untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan, pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik bila dosen dan 
mahasiswa tidak didukung sumber belajar yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu sumber belajar yang amat penting adalah perpustakaan. 
Perpustakaan disediakan agar para dosen dan mahasiswa memperoleh 
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan 
membaca bahan pustaka. Berikut ini merupakan visi dan misi UPT 




Menjadikan perpustakaan Universitas Negeri Jakarta yang tanggap 
terhadap kebutuhan sumber informasi pengguna baik secara internal dan 
eksternal yang sesuai dengan era globalisasi. 
b) Misi 
UPT Perpustakaan UNJ memiliki misi: (1) menunjang pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan akademik dan profesional; 
(2) meningkatkan kinerja perpustakaan sesuai dengan tuntutan masyarakat 
akademik dan kebutuhan pembangunan dengan memanfaatkan teknologi 
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2. Hakikat Minat Baca 
a. Pengertian Membaca  
Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
22
 Dikatakan 
sebagai proses visual, karena membaca merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, 
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 
membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Menurut Tarigan, membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis, dalam hal ini membaca merupakan suatu 
usaha untuk menelusuri makna yang ada di dalam tulisan.
23
 Dapat dikatakan 
membaca ialah tentang bagaimana kita membangun pemahaman dari isi tulisan 
yang dibaca. Membaca juga dapat diartikan sebagai suatu cara yang kita 
gunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri melaui makna yang 
terkandung pada tulisan. Secara singkat, Tarigan mengatakan bahwa membaca 
adalah memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam 
tulisan. 
Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 
merupakan proses penyederhanan huruf sehingga dapat membangun 
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 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 2 
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pemahaman pembaca dalam memperoleh gagasan dan informasi yang 
terkandung dalam bacaan. 
Membaca merupakan hal yang sangat penting yang seharusnya menjadi 
suatu kebutuhan bagi masyarakat, dan tentu bagi mahasiswa sebagai kaum 
muda terpelajar yang harus memiliki intelektualitas yang tinggi. Suatu 
Universitas yang baik harus menghasilkan para pembaca yang cakap. Karena 
gelar sarjana harus mencerminkan kecerdasan umum dalam membaca untuk 
memperkaya ilmunya. 
Kegiatan membaca menjadi semakin penting bagi dunia pendidikan pada 
perguruan tinggi. Karena seluruh materi kuliah mahasiswa bersumber dari 
kegiatan membaca minimal 85%, dan selebihnya bersumber dari kegiatan lain 
seperti mengikuti perkuliahan di kelas dan melakukan diskusi.
24
 Dengan 
demikian dapat kita ketahui bahwa, mahasiswa hanya mendapatkan sekitar 
15% materi perkuliahan di kelas, baik dari dosen pengampu maupun diskusi 
yang dilakukan. Sisanya bagaimana? mahasiswa sendirilah yang harus aktif 
mencari materi perkuliahan tersebut. Oleh karena itu membaca memegang 
peran yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan belajar mahasiswa. 
Jika mahasiswa ingin sukses dalam studinya, maka harus memperkaya 
pengetahuannya, dan hal tersebut dilakukan dengan cara membaca. 
Melalui kegiatan membaca, maka pembaca dapat membangun suatu 
pemahaman sehingga dapat memperoleh gagasan dan informasi yang 
terkandung dalam bacaan. Untuk mencapai tingkat pemahaman akan sesuatu, 
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memang tidak harus dilakukan dengan kegiatan membaca. Cara lain dapat 
dilakukan, misalnya melalui lisan atau dengan pengamatan suatu objek. Namun 
pemahaman dengan kedua cara tersebut nampaknya kurang mencukupi. 
Kegiatan yang penting dan sangat ampuh digunakan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih baik adalah dengan membaca. Kegiatan membaca 
secara bersamaan seseorang akan melakukan keterampilan berpikir yang dapat 
menjalankan nalar seseorang untuk lebih memahami sesuatu berdasarkan 
pengetahuan yang ilmiah. 
Menurut Razak, pemahaman isi bacaan bagi seseorang ditentukan oleh 
kuantitas membaca yang berkisar antara 60-65%; intelegensi 20-25%; dan 
faktor penunjang lain yang hanya mencapai 60%.
25
 Maka kuantitas membaca 
menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang untuk 
memahami bacaan. Kuantitas membaca di sini disebut juga dengan istilah 
banyak membaca. Banyak membaca dapat diartikan dengan seberapa sering 
seseorang melakukan kegiatan membaca. Semakin sering seseorang membaca, 
maka akan semakin paham orang tersebut dengan isi suatu bacaan. 
Pembaca yang baik ialah pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses 
membaca. Mereka mempunyai tujuan yang jelas serta memonitor tujuan 
membaca dari teks yang mereka baca. Pembaca yang baik menggunakan 
strategi pemahaman untuk mempermudah membangun makna.
26
 Jadi, dalam 
proses membaca kita harus memiliki strategi pemahaman yang baik agar 
mendapatkan maksud dari bacaan yang sedang kita baca. Membaca tanpa 
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memahami maksud kandungannya, adalah hal yang sia-sia dan hanya 
membuang waktu. 
b. Minat Baca 
Salah satu faktor untuk mencapai kesuksesan dalam aktivitas yang 
dilakukan oleh individu adalah minat. Karena minat merupakan suatu sumber 
motivasi seseorang yang dapat mendorong mereka untuk melakukan sesuatu 
yang diinginkan. Secara sederhana, minat (interest) adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
27
 Dalam 
hal ini, minat termasuk faktor psikologi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan aktivitas yang diinginkan. Semakin tinggi minat yang dimiliki 
seseorang, maka semakin tinggi pula keberhasilan akivitas yang dilakukannya. 
Akan tetapi, arti minat berbeda dengan kesenangan. 
Perbedaan ini terletak pada ketetapan (persistence) berlangsungnya minat 
atau kesenangan itu. Kesenangan hanya bersifat sementara, karena kemauan 
yang timbul dapat segera berkurang apabila kegiatan yang menyenangkan itu 
hanya memberikan kepuasan yang sementara. Sedangkan minat bersifat tetap, 
merupakan kecenderungan yang lebih konsisten bertahan dalam diri seseorang 
karena minat dapat memuaskan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 
individu. Jika kebutuhan seseorang itu sangat penting bagi dirinya, maka ia 
akan semakin mempertahankan minat tersebut. Kemudian, semakin sering 
minat dilakukan dalam suatu kegiatan maka semakin tinggilah minat tersebut. 
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Minat tidak dapat hadir begitu saja, diperlukan dorongan atau stimulus 
yang berupa kebiasaan dan juga pengalaman. Menurut Hurlock, minat timbul 
karena dipelajari di rumah, sekolah, di masyarakat, serta dari berbagai jenis 
media sosial  akan tetapi tidak lupa untuk melihat sikap orang-orang yang 
penting seperti orang tua, guru, dan teman sebaya.
28
 Jadi, dalam hal ini peran 
keluarga termasuk unsur utama yang mempengaruhi minat seseorang. 
Lingkungan sekitar tempatnya bersosialisasi juga sangat mempengaruhi arah 




1) Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara minat seseorang 
dan orang lain 
2) Minat menimbulkan efek diskriminatif 
3) Minat erat hubungan dengan motivasi, mempengaruhi, dan dipengaruhi 
motivasi 
4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan dapat 
berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode. 
Pada penelitian ini, maka lingkungan Universitas merupakan lembaga 
pendidikan sekaligus berperan sebagai tempat mahasiswa bersosialisasi. Maka 
beberapa dorongan minat baca individu mahasiswa dapat berkembang 
berdasarkan pengaruh lingkungan belajarnya, seperti Dosen, teman kuliah, dan 
perpustakaan yang tersedia. 
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Setiap orang memiliki kecenderungan untuk selalu berhubungan dengan 
sesuatu yang dianggap memberikan kesenangan dan kebahagiaan. Dari 
perasaan senang tersebut, maka timbulah keinginan untuk memperoleh dan 
mengembangkan apa yang telah membuatnya senang dan bahagia. Adanya rasa 
tertarik dari dalam diri individu, maka kegiatan membaca seseorang akan mulai 
menumbuhkan kebiasaan untuk membaca. 
Menurut Kamah, minat baca adalah perhatian atau kesukaan 
(kecenderungan hati untuk membaca), yang mana minat akan membaca perlu 
dipupuk, dibina, diarahkan, dan dikembangkan dari sejak usia dini, remaja, 




Sutarno mengartikan minat baca sebagai daya dorong untuk melakukan 
kegiatan membaca yang didasari keinginannya sendiri tanpa adanya paksaan.
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Ia berpendapat bahwa minat baca seseorang dapat diartikan sebagai 
kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut kepada suatu sumber bacaan 
tertentu. 
Sedangkan, minat baca menurut Darmono merupakan kecenderungan 
jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat 
baca itu ditunjukan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegitan 
membaca.
32
 Seseorang yang memiliki minat baca yang tinggi senantiasa 
mengisi waktu luang dengan membaca, orang tersebut senantiasa haus terhadap 
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bahan bacaan. Minat membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
membaca. 
Crow dan Crow dalam Djaali menjelaskan minat berhubungan dengan 
gaya gerak mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan 
benda, orang, kegiatan pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Minat merupakan rasa ketertarikan orang pada sesuatu yang ia senangi, tanpa 




Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 
baca adalah suatu perhatian atau kesukaan untuk membaca, baik yang berupa 
dorongan dari dalam diri maupun luar, dan harus dibina sejak kecil agar minat 
baca menjadi suatu kebiasaan yang positif. Minat membaca juga merupakan 
perasaan senang seseorang terhadap bacaan yang akan berwujud kebiasaan 
karena adanya pemikiran bahwa dengan membaca maka dapat diperoleh 
kemanfaatan bagi dirinya. 
1) Ciri-Ciri Minat Baca dan Tujuan Membaca 
Untuk dapat mengetahui apakah seseorang memiliki minat terhadap 
membaca, maka kita dapat memahaminya berdasarkan perilaku kebiasaan yang 
ditimbulkan sehingga kita dapat menemukan ciri-ciri dari perilaku tersebut. 
Wicaksana mengemukakan bahwa ciri-ciri minat baca sebagai berikut:
34
 
a) Senantiasa berkeinginan untuk membaca 
b) Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca 
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c) Mencari bahan bacaan, baik di perpustakaan maupun di tempat lain 
d) Memiliki tujuan ketika membaca 
e) Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar 
Apabila dilihat dari ciri-ciri di atas, seseorang yang memiliki minat baca 
di dalam dirinya mempunyai rasa suka, kesenangan, dan kepuasan tersendiri 
pada saat membaca buku. Kegiatan membaca buku akan menjadi sebuah 
kebutuhan dalam dirinya, ia akan merasa bahwa ketika membaca maka 
sekaligus ia akan belajar.  
Setiap kegiatan yang akan kita lakukan pada dasarnya selalu memiliki 
tujuan, begitupula pada kegiatan membaca yang akan dilakukan oleh seseorang 
yang tentu saja bertujuan untuk mencapai sesuatu yang ia butuhkan. Individu 
yang membaca dengan memiliki tujuan, maka akan cenderung lebih 
memahami isi bacaan dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan. 




b) Menyempurnakan membaca nyaring 
c) Menggunakan strategi tertentu 
d) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik 
e) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang diketahuinya 
f) Memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis 
g) Mengonfirmasikan atau menolak prediksi 
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h) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh. 
2) Faktor-Faktor yang Mendukung Minat Baca 
Minat membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh seseorang 
melainkan harus dibentuk. Pembentukan ini disebabkan adanya faktor 
dorongan yang mendorong lahirnya perilaku yang mengarah pada pencapaian 
suatu tujuan. Sutarno dan Zulfikar Zen berpendapat bahwa terjadinya minat 




a) Adanya dasar pengertian bahwa membaca itu perlu 
b) Terpupuknya suatu kegemaran dan kesenangan 
c) Terbentuknya suatu kebiasaan membaca 
d) Terbentuknya suatu kondisi di mana membaca merupakan suatu 
kebutuhan 
e) Tersedianya sumber bacaan yang memadai 




a) Faktor lingkungan keluarga 
b) Faktor lingkungan pendidikan yang kurang kondusif, mencakup: 
lingkungan pembelajaran seperti kurikulum pelajaran, guru/dosen, dan 
teman sebaya 
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c) Faktor infrastruktur masyarakat yang kurang mendukung peningkatan 
minat baca masyarakat 
d) Faktor keberadaan dan kejangkauan bahan bacaan 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakan keluarga berada di 
urutan pertama yang berarti bahwa peranan keluarga sangat penting dalam 
menumbuhkan dan membentuk minat baca dalam diri seseorang. Kemudian 
minat baca juga kurang efektif berkembang jika peranan lingkungan dan 
pendidikan tidak berkualitas, dalam hal ini pengaruh lingkungan teknologi 
sangat berperan dalam pengembangan minat baca mahasiswa. Pengaruh 
tersedianya infrastruktur perpustakaan sebagai penyedia layanan sumber 
bacaan yang kurang memadai juga mempengaruhi peningkatkan minat 
membaca mahasiswa.  




a) Kebutuhan terhadap bacaan; 
b) Tindakan untuk mencari bacaan; 
c) Rasa senang terhadap bacaan; 
d) Ketertarikan terhadap bacaan; 
e) Keinginan untuk selalu membaca dalam waktu yang lama (kuantitas 
membaca); 
f) Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
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Sedangkan Dalman mengemukakan indikator untuk mengetahui apakah 




a) Frekuensi dan kuantitas membaca (lamanya waktu membaca) 
Hal ini berarti melihat bagaimana frekuensi (keseringan) dan waktu 
yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang mempunyai 
minat baca seringkali akan memanfaatkan banyak waktunya untuk 
kegiatan membaca dengan perasaan senang dan tanpa paksaan. 
b) Kuantitas dan tersedianya sumber bacaan 
Seseorang yang berminat dalam kegiatan membaca akan berusaha 
membaca dari sumber yang variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan 
atau informasi yang mereka butuhkan pada saat itu, tapi juga membaca 
bacaan yang mereka anggap penting sehingga tersedianya bahan bacaan 
yang memadai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa seseorang 
memiliki minat baca dalam dirinya, apabila: 
a) Adanya perasaan senang/kegemaran 
Minat baca dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang 
ditimbulkan oleh minat baca itu sendiri. Maka seorang mahasiswa yang 
berminat membaca buku, maka ia harus menunjukan sikap senang dengan 
segala aktivitas yang berhubungan dengan membaca dan buku, yaitu 
ditandai dengan adanya rasa senang hati mempelajari dan membaca ilmu 
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serta informasi yang berhubungan dengan hal tersebut dan tidak ada 
sedikitpun perasaan terpaksa. 
b) Kebutuhan terhadap membaca 
Dalam hal ini, maka seorang individu akan melakukan tindakan untuk 
mencari bahan bacaan yang diperlukan, karena membaca sudah menjadi 
kebutuhan tersendiri bagi dirinya. Orang yang memiliki minat baca yang 
kuat dalam dirinya maka terdapat kecenderungan yang kuat untuk tertarik 
pada sumber bacaan apapun khususnya sumber bacaan di bidang 
pengetahuan.  
c) Tersedianya bahan bacaan 
Hal ini dapat dilihat dari penyediaan fasilitas dan pemanfaatan 
layanan oleh penyedia sumber bacaan (perpustakaan) yang didayagunakan 
secara optimal. Apabila penyedia sumber bacaan telah menyediakan 
layanan koleksi bahan bacaan yang lengkap (bervariasi), terorganisir, dan 
dilakukan pembaruan secara berkala dengan baik maka hal ini akan 
memberikan kepuasan tersendiri terhadap penggunanya. Juga, tersedianya 
fasilitas yang ada di perpustakaan dapat mempengaruhi minat individu 
dalam berkunjung.  
d) Kuantitas membaca 
Seseorang dapat dikatakan memiliki minat yang besar dalam 
membaca dapat dilihat dari banyaknya (kuantitas) buku yang dibaca dalam 
sehari atau perminggunya. Lamanya waktu membaca juga merupakan 
bagian dari minat membaca individu.   
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hal yang 
menjadi indikator minat baca yaitu: 
a) Perasaan senang membaca 
Hal ini dapat dilihat dari kesukaan dalam membaca, dorongan yang 
kuat dalam membaca, keinginan untuk mendapatkan hal yang bermanfaat 
dalam membaca. 
b) Kuantitas membaca 
Ditinjau dari seberapa banyaknya buku yang dibaca dan lamanya 
waktu yang diperlukan untuk membaca, tingginya kemauan membaca, 
kebutuhan akan bacaan, memberikan perhatian lebih dalam membaca. 
c) Tersedianya bahan bacaan 
Ditinjau berdasarkan tersedianya sumber bacaan yang memadai, baik, 
menarik, dan berkualitas. 
Ketiga indikator inilah yang menjadi aspek penelitian minat baca 
mahasiswa Pendidikan IPS terhadap kualitas pelayanan UPT Perpustakaan 
UNJ. 
3. Pengertian Mahasiswa 
Mahasiswa adalah individu yang belajar di perguruan tinggi, baik di 
Universitas, Institusi atau Akademi, mereka yang terdaftar sebagai murid di 
perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Pengertian mahasiswa 
sebenarnya tidak sesempit itu, mereka yang terdaftar sebagai murid di 
perguruan tinggi hanya syarat administratif sebagai mahasiswa. Menjadi 
mahasiswa memiliki arti yang lebih luas dari sekedar masalah administratif 
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tersebut. Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggan sekaligus 
tantangan. Tanggungjawab yang diemban oleh mahasiswa begitu besar. 
Mahasiswa adalah seorang agen perubahan. Menjadi seorang mahasiswa harus 
bisa menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang 
dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia. 
Tanggung jawab mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari cita-cita 
perjuangan bangsa serta kelangsungan hidup bangsa dan negara atas dasar 
sumpah pemuda 1928, Proklamasi Kemerdekaan, Undang-Undang Dasar 1945 
dan pembangunan yang berkeadilan sosial. Tanggung jawab tersebut 
meliputi:
40
 mempertahankan dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa, 
mengembangkan kepribadian yang sehat dan tangguh, berkemampuan berpikir 
yang analisis dan sintesis, berilmu tinggi dan berketerampilan serta bermoral 
pancasila dan berbudi luhur, meningkatkan partisispasi dalam pembangunan, 
memelihara dan mengembangkan demokrasi Pancasila serta menjungjung 
tinggi hak asasi dan kewajiban warga negara dalam rangka mengamalkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan akhirnya mengembangkan 
nilai–nilai  budaya yang luhur dan relevan guna mendorong dan menampung 
perubahan serta perkembangan masyarakat yang positif dalam rangka 
pembaharuan bangsa dengan tetap mendasarkan diri pada kepribadian bangsa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah manusia penganalisis, 
dan bukan mahasiswa yang semata-mata memburu ijazah. Mahasiswa 
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merupakan individu dengan intelektualitas tinggi sebagai penghasil gagasan 
atau ide yang disajikan dalam bentuk pemikiran yang teratur. 
 
B. Penelitian Relevan 
Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dan berhubungan 
dengan penelitian ini: 
1. Afrizawati yaitu jurnal yang berjudul “Pengaruh Kualitas Layanan 
Perpustakaan Terhadap Minat Baca dan Intensitas Kunjungan 
Mahasiswa Pada Perpustakaan Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 
Negeri Sriwijaya” Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius) Vol.4 
No.1 Januari 2014, ISSN: 2087-958X. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas 
layanan perpustakaan dengan minat baca dan itensitas kunjungan kemudian 
untuk melihat variabel yang dominan terpengaruh terhadap kualitas layanan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di perpustakan Jurusan Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Surabaya. 
Analisis yang dilakukan adalah analisis regresi sederhana dan linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari 
kualitas layanan terhadap minat baca dan intensitas kunjungan. Dari Uji T 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi minat baca sebesar 3,302 persen, 
itu berarti semakin baik kualitas layanan perpustakaan maka minat baca 
akan semakin meningkat atau sebaliknya. Nilai koefisien regresi intensitas 
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kunjungan sebesar 10,524 persen, itu berarti semakin baik kualitas layanan 
perpustakaan maka intensitas kunjungan akan meningkat atau sebaliknya. 
Hasil pengujian secara serentak variabel kualitas layanan berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat minat baca mahasiswa dan banyaknya 
intensitas kunjungan mahasiswa ke perpustakaan Jurusan Administrasi 
Bisnis dipengaruhi oleh kualitas layanan. Pengujian secara simultan 
mengikuti distribusi F, nilai Uji F hasil regresi adalah sebesar 177,650 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari alpa 0,05. 
2. Hamy Sevila, yaitu skripsi yang berjudul “Hubungan antara Kualitas 
Pelayanan dengan Minat Baca pada Mahasiswa di Unit Pelaksana 
Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta” Jurusan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 2016. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas 
pelayanan perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner. Lokasi penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakan Universitas 
Negeri Jakarta. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mencari persamaan regresi. 
Hasil uji hipotesis menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kualitas pelayanan dan minat baca. 
Artinya jika kualitas pelayanan perpustakaan tinggi, maka minat baca akan 
tinggi. Begitupula sebaliknya, jika kualitas pelayanan rendah maka minat 
baca akan rendah.  
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3. Tahan Widodo, yaitu jurnal yang berjudul “Pengaruh Pelayanan 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Lingkungan Sosial terhadap 
Minat Baca Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang” Economic Education Analysis Journal Vol. 4, No. 3 November 
2015, ISSN: 2252-6544. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pelayanan perpustakaan dan lingkungan sosial terhadap minat 
baca mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi yang 
berjumlah 4030 mahasiswa, jumlah sampel dalam penelitian ini dibentuk 
dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh sebanyak 98 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified Proportional Random 
Sampling. Metode analisis data menggunakan deskripsi presentase, regresi 
berganda, Uji F, Uji T, koefisien determinasi simultan (R2) dan koefisien 
determinasi parsial (r2). 
Pada variabel minat baca, penilaian dilakukan dengan 4 indikator, 
diantaranya adalah tujuan orang membaca, menyediakan waktu untuk 
membaca, kesadaran anak manfaat membaca, serta usaha untuk memilih 
bacaan yang baik. Selanjutnya, untuk variabel pelayanan perpustakaan, 
penilaian dilakukan dengan 5 indikator, diantaranya sederhanaan, 
realibilitas, tanggung jawab dari para petugas pelayanan, kecakapan para 
petugas pelayanan, dan keramahan. Sedangkan variabel lingkungan sosial, 
penelitian dilakukan dengan 3 indikator, diantaranya adalah lingkungan 
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keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan pendidikan 
(fakultas/perkuliahan). 
Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh positif pelayanan 
perpustakaan terhadap mincat baca sebesar 10% dan menurut hasil Uji T 
(parsial) diperoleh 3,169 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 yang 
berarti semakin meningkat pelayanan perpustakaan akan diikuti dengan 
kenaikan minat baca. Lalu, ada pengaruh positif lingkungan sosial terhadap 
minat baca sebesar 29%, hal ini dibuktikan menurut hasil uji t (parsial) 
diperoleh 6,211 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05 atau dapat diartikan 
semakin baik kondisi lingkungan sosial akan semakin tinggi minat bacanya. 
Sedangkan, besarnya pengaruh pelayanan perpustakaan dan lingkungan 









A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengukur bagaimana kualitas 
pelayanan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta dalam meningkatkan 
minat baca mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta yang 
terletak di Gedung K Fakultas Ilmu Sosial dan di UPT Perpustakaan UNJ. Tempat 
Penelitian ini dipilih karena memiliki gambaran keadaan yang sesuai dengan 
sasaran subjek penelitian yang dilaksanakan. Sedangkan waktu penelitian 
dilaksanakan kurang lebih 3 bulan, terhitung dari bulan September - Desember 
2017.  
 
C. Metode Penelitian 
Berdasarkan aspek yang diteliti dan masalah yang dirumuskan, maka 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
survei. Survei adalah suatu usaha untuk mengumpulkan data dari anggota 





 Metode survei dilakukan dengan mengambil suatu populasi 
dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
42
 Kemudian 
pada suatu sampel survei, peneliti mengambi kesimpulan dari informasi tentang 
minat populasi berdasarkan respon-respon dari sampel terpilih yang diambil dari 
populasi. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Menurut 
Bungin, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan atau kondisi dan berbagai faktor yang muncul di dalam 
masyarakat yang menjadi objek penelitian.
43
 Penelitian deskriptif dilakukan bukan 
bertujuan menguji hipoteis tertentu namun hanya menggambarkan apa adanya 
suatu variasi, gejala atau suatu keadaan. Penelitian deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan 
keadaan objek yang diteliti sebagaimana adannya, berdasarkan fakta-fakta yang 
aktual saat ini. Seperti dikatakan Suharsimi Arikunto, bahwa metode deskriptif 
bukan dimaksudkan untuk menguji teori atau hipotesis tertentu melainkan hanya 
menggambarkan sebagaimana adannya tentang suatu gejala atau keadaan.
44
 Pada 
penelitian ini dijelaskan secara jelas, teliti, serta sistematis mengenai variabel 
yang diteliti. 
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D. Subjek Penelitian  
Subjek Penelitian merupakan sumber utama data penelitian, terdiri dari 
mahasiawa aktif Pendidikan IPS angkatan 2014-2016 yang mengunjungi UPT 
Perpustakaan UNJ. 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas  objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian 
adalah mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Universitas 
Negeri Jakarta angkatan 2014-2016 yang berjumlah 279 orang. Oleh karena 
itu, populasi yang digunakan adalah jumlah mahasiswa Pendidikan IPS sebagai 
pengunjung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. 
2. Sampel 
Sampel merupakan perwakilan dari populasi, karena itu beberapa 
anggota populasi diambil untuk diteliti, beberapa tidak semua. Sebagaimana 
yang diungkapkan Sugiyono
45
 sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi. Jadi sampelyang merupakan bagian dari 
populasi diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap bisa mewakili populasi karena ukuran populasi telah 
teridentifikasi. Sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto, apabila 
populasi lebih dari 100 orang maka sampel yang diambil antara 10 – 20 % 
(persen) minimal. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakaan 
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(random sampling) atau mahasiswa Pendidikan IPS yang hadir pada saat 
peneliti meneliti hal tersebut. Karena jumlah populasi yang banyak tidak 
mungkin diteliti semua. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka 
penelitian yang dilakukanhanya meneliti sebagian dari jumlah populasi atau 
disebut sampel. Rumus untuk menentukan jumlah sampel sebagai berikut: 
Rumus: 
   
 
 ( )   
 
Keterangan: 
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi (keseluruhan jumlah mahasiswa P.IPS 
angkatan 2014-2016) 
e  = Kelonggaran Sampel yang diharapkan tidak menyimpang 5% 
1  = Konstanta 
       
   
   
   (   )  (      )
 
   
   
     
 
n =  164,40 
Peneliti kemudian mengambil 164 sampel (responden) sebagai sumber, 
data responden merupakan 164 mahasiswa P.IPS Universitas Negeri Jakarta 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner ( Angket ) 
Kuisioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang terdiri dari 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 
informasi dari responden. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan kuisioner tetutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 
tersusun sesuai dimensi penelitian. Kuesioner penelitian dibagikan secara 
langsung dalam bentuk cetak (hardcopy) dan dapat juga diisi secara online 
(softcopy). 
2. Observasi dan Wawanacara 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang penting 
digunakan dalam setiap penelitian. Observasi pada hakikatnya merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 
sehingga dapat menjawab masalah penelitian. Hasil observasi dapat berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara 
singkat untuk memperkuat jawaban dari responden saat atau setelah mengisi 





3. Studi Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
46
 Pada penelitian ini, studi dokumentasi 
juga sangat dibutuhkan karena data-data yang berasal dari literatur, buku, 
jurnal, ataupun data-data dalam bentuk dokumen yang berasal dari lokasi 
penelitian langsung yaitu UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, dan 
juga termasuk foto-foto mengenai kunjungan mahasiswa Pendidika IPS di 
tempat penelitian. 
4. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini meliputi dua variabel yaitu kualitas pelayanan dan minat 
baca mahasiswa. Variabel merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang 
diteliti, mempunyai variasi antara satu dan lainnya dalam kelompok tersebut. 
Instrumen untuk mengukur kedua variabel tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Variabel Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ 
Untuk melihat indikator kualitas pelayanan, maka pada penelitian dapat 
dilihat berdasarkan teori tentang kualitas pelayanan yang diukur dari lima 
aspek, yaitu: 
1) Bukti langsung/fisik (tangible) 
Merupakan salah satu aspek pelayanan museum yang mudah terlihat 
oleh pengunjung. Indikator dari aspek bukti langsung (tangible): 
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a) Fasilitas fisik (penampilan fisik UPT Perpustakaan UNJ) 
b) Tata letak penataan ruangan dan koleksi buku 
c) Penampilan karyawan UPT Perpustakaan UNJ 
2) Kehandalan (reliability) 
Merupakan kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 
segera agar memuaskan pengunjung. Indikator dari aspek kehandalan 
(reliability): 
a) Ketepatan pelayanan UPT Perpustakaan UNJ 
b) Kesesuaian pelayanan dengan janji yang ditawarkan UPT Perpustakaan 
UNJ 
3) Ketanggapan (responsiveness) 
Keinginan para pekerja untuk membantu pengujung dan memberikan 
respon dengan tanggap. Indikator dari aspek ketanggapan (responsiveness) : 
a) Memberikan pelayanan dengan cepat dan tepat 
b) Keinginan pekerja untuk membantu pengunjung mendapatkan 
informasi 
4) Jaminan (assurance) 
Mencakup kemampuan dan sifat yang dapat dipercaya dimiliki para 
pekerja/karyawan, bebas dari bahaya resiko dan keragu-raguan. Indikator 
dari aspek jaminan (assuransce): 
a) Keramahan dan kesopanan pekerja pada UPT Perpustakaan UNJ 
b) Keamanan UPT Perpustakaan UNJ 
c) Pengetahuan pekerja mengenai UPT Perpustakaan UN 
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5) Empati (empathy) 
Pada aspek ini meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik, dan memahami kebutuhan para pengunjung. 
Indikator dari aspek empati (empathy): 
a) Memahami kebutuhan pengunjung 
b) Komunikasi yang baik dengan pengunjung. 
b. Variabel minat baca mahasiswa Pendidikan IPS  
Untuk melihat indikator minat baca, Indikator dari variabel minat baca 
diukur  melalui tiga aspek yang dijabarkan dalam hal berikut: 
1) Perasaan senang membaca 
Hal ini meliputi perasaan seseorang akan kegemaran terhadap aktivitas 
membaca. Indikator dari aspek Perasaan senang membaca: 
a) Kesukaan seseorang pada kegiatan membaca 
b) Dorongan untuk memperluas wawasan pengetahuan dengan membaca  
2) Kuantitas membaca 
Seseorang dapat dikatakan memiliki minat baca yang besar yang dilihat 
dari lamanya waktu membaca buku, memiliki perhatian untuk mengoleksi 
bahan bacaan, dan tertarik untuk membaca dalam waktu yang lama. 
Indikator dari aspek kuantitas membaca: 
a) Perhatian terhadap kegiatan membaca pribadi 
b) Kemauan untuk mengoleksi bahan bacaan 
c) Keinginan untuk mendapatkan informasi pengetahuan 
d) Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membaca 
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3) Tersedianya sumber bacaan 
Indikator dari aspek ini meliputi ketersediaan bahan bacaan yang 
dimiliki atau yang tersedia di perpustakaan, juga dapat dilihat dari 
banyaknya buku yang dibaca. 
Penelitian terhadap minat baca terdiri atas satu konsep instrumen, yaitu 
dalam betuk kuesioner final yang nantinya akan digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Instrumen disajikan dengan maksud untuk memberikan 
informasi mengenai butir-butir yang akan dirangkum setelah dilakukan 
penyebaran kuesioner, serta memberikan gambaran seberapa jauh instrumen 
mencerminkan indikator dimensi kualitas pelayanan bagi minat baca 
mahasiswa. 
Pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini pada dasarnya 
pernyataan yang bersifat positif.  Setiap butir pernyataan telah disiapkan unit-
unit skala peningkatan minat baca yang sama dan selanjutnya dapat dipilih oleh 
setiap responden sesuai dengan kriteria mahasiawa Pendidikan IPS UNJ. Unit-
unit skala peningkatan kualitas pelayanan dan minat baca diukur dengan 
menggunakan perhitungan skala likert. Skala likert merupakan skala 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
47
 Dalam penelitian, 
perhitungan skala likert tersebut disediakan pada setiap butir pernyataan 
sebagai berikut: 
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1) SS (Sangat Setuju), Skor 4 
2) S (Setuju), Skor 3 
3) TS (Tidak Setuju), Skor 2 
4) STS (Sangat Tidak Setuju), Skor 1 
Setiap unit skala diberi skor yang bergerak dari nilai 4, 3, 2, dan 1. Cara 
pemberian skor untuk setiap butir adalah: bila pernyataan yang positif dan 
direspon oleh responden dengan memilih unit skala pelayanan berkualitas bagi 
minat baca dengan pilihan “Sangat Setuju (SS)” berarti skornya 4, tetapi 
apabila yang dipilih adalah “Setuju (S)” berarti skornya 3, demikian 
seterusnya. Kedua, bila pernyataan bersifat negatif direspon oleh responden 
dengan memilih unit skala pelayanan berkualitas bagi minat baca yang dipilih 














KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KUALITAS PELAYANAN UPT 
PERPUSTAKAAN UNJ BAGI MINAT BACA MAHASISWA P.IPS 
 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kualitas Pelayanan 






Penampilan fisik bangunan 
dan penampilan fisik 
karyawan 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kelengkapan Fasilitas 






Ketepatan pelayanan jasa 
karyawan UPT 
Perpustakaan UNJ dalam 
menangani masalah  
8, 9, 10, 11, 







UPT Perpustakaan UNJ 
membantu menjelaskan 
layanan perpustakaan yang 
tersedia 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21 Memberikan pelayanan  













22, 23, 24, 
25, 26, 27, 
28 
Petugas keamanan UPT 
Perpustakaan UNJ 











29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35 
Komunikasi yang baik 
terhadap pengunjung 
mahasiswa 




Kesukaan 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10 Keinginan 
Kuantitas 
Membaca 
Perhatian 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 






F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan situasi dan 
kejadian-kejadian sosial untuk mengukurnya secara sistematis, faktual, akurat, 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari suatu gejala tertentu. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini diperlukan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau 
utama (tidak melalu perantara). Pengambilan data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari penyebaran angket/kuesioner di lapangan. Data primer 
kemudian ditabelkan dan dianalisis  dengan persentase pada setiap alternatif 
jawaban yang ditabulasikan dalam tabel sederhana yaitu tabel persentase dan 
gambaran data dimunculkan dalam diagram. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan deskripsi tentang kualitas pelayanan UPT Perpustakaan UNJ bagi 
minat baca mahasiswa Pendidikan IPS UNJ. Data persentase penelitian dapat 
diukur berdasarkan rumus berikut: 
Rumus : 








21, 22, 23, 
24, 25, 26, 





P  = Persentase yang dicari dalam 100 % 
F = Frekuensi jawaban responden  
N = Jumlah Sampel  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita hanya 
mencari data-data yang terkait dengan penelitian yang dapat diperoleh dari 
sumber buku, artikel atau jurnal, data dari UPT Perpustakaan UNJ, dan data 
dari internet. 
Analisis deskriptif berkaitan dengan rangkuman statistik dan pendapat 
ilmiah yang berkaitan dengan rangkuman statisitk tertentu. Selanjutnya dijelaskan 
sebagai statisitik deskriptif yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian atau studi 
yang bersangkutan. Analisis deskriptif tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram, tujuannya agar digunakan untuk mengetahui bagaimana kualitas 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Letak Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Universitas Negeri Jakarta khususnya 
di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan UNJ dan Gedung K Fakultas 
Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta merupakan satu-satunya Perguruan 
Tinggi Negeri yang ada di DKI Jakarta, terletak di Jalan Rawamangun Muka, 
RT: 11 RW: 14 Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220. 
Lokasi kampus Universitas Negeri Jakarta sangat strategis karena berada di 
wilayah perkotaan dan dapat diakses dengan mudah melalui angkutan umum 
seperti bus dan angkutan perkotaan lainnya. Universitas Negeri Jakarta 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Utara berbatasan dengan : Jalan Pemuda Rawamangun 
Timur berbatasan dengan : Perumahan Daksinapati  
Selatan berbatasan dengan : Jalan Rawamangun Muka 
Barat berbatasan dengan : Jalan Jendral Ahmad Yani 
Berikut ini merupakan gambaran peta lokasi penelitian yang berada di 


















Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian 
2. Sejarah Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
Sejarah perpustakaan Universitas Negeri Jakarta berawal dari 
pembangunan perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Indonesia (FKIP UI). Pada tanggal 16 Mei 1964 FKIP berubah 
menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta. Tahun 1970 
sesuai SK Rektor IKIP Jakarta No. 084, perpustakaan IKIP Jakarta menjadi 
perpustakaan pusat yang bertugas mengkoordinir dan mengawasi perpustakan 
yang berada di fakultas dan Sekolah Laboratorium Kependidikan. 
Pada tahun 1999 sesuai Keppres RI No. 93/1999, IKIP Jakarta berubah 
status menjadi Universitas Negeri Jakarta, maka perpustakaan IKIP Jakarta 
berubah menjadi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
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tanggal 3 Agustus Tahun 2016 Nomor 44 tentang organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Negeri Jakarta, UPT Perpustakaan merupakan unit pelaksana 
teknis di bidang perpustakaan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Rektor dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik. 
Visi Misi Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
a. Visi: 
Menjadikan perpustakaan UNJ yang tanggap terhadap sumber informasi 
pemustaka, baik secara internal maupun eksternal sesuai dengan era 
globalisasi. 
b. Misi 
1) Menunjang pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
akademik dan profesional 
2) Meningkatkan kinerja perpustakaan sesuai dengan tuntutan masyarakat 
akademik dengan memanfaatkan teknologi informasi 
3) Meningkatkan mutu layanan informasi untuk penelitian dan pendidikan. 
3. Kepegawaian  
Jumlah pegawai UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta sebanyak 
38 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Kepegawaian berdasarkan Jenjang Pendidikan Pustakawan 
No. Jenjang Pendidikan Pustakawan Jumlah 
1. D3 Perpustakaan 1 orang 
2. S1 Non Perpustakaan+Magang/Kursus/Diklat 3 orang 
3. S1 Perpustakaan 6 orang 
63 
 
4. D2 Perpustakaan 4 orang 
5. SMTA + Magang/Kursus 4 orang 
Jumlah 18 orang 
Sumber: Data UPT Perpustakaan UNJ 2017 
 
Tabel 4.2 
Kepegawaian berdasarkan Jenjang Pendidikan Administrasi 
No. Jenjang Pendidikan Administrasi Jumlah 
1. S2 Pendidikan 1 orang 
2. S1 Non Perpustakaan + S2 Perpustakaan 1 orang 
3. S1 Ilmu Perpustakaan 3 orang 
4. D2 Perpustakaan 1 orang 
5. SMA 1 orang 
6 SMK 3 orang 
7 SMP  1 orang 
8 SMK (Honorer) 2 orang 
9 SMA (Honorer) 2 orang 
10 S1 Ilmu Perpustakaan (Honorer) 1 orang 
11 S1 Teknik Komputer (Honorer) 1 orang 
12 S1 Pendidikan (Honorer) 1 orang 
Jumlah 18 orang 






Kepegawaian berdasarkan Jenjang Pendidikan Arsiparis 
No. Jenjang Pendidikan Arsiparis Jumlah 
1. SMTA + Magang/Kursus Arsiparis 2 orang 
Jumlah 2 orang 

















4. Struktur Organisasi  
Berikut ini merupakan struktur organisasi UPT Perpustakaan Universitas 



















Gambar 4.2 Struktur Organisasi UPT Perpustakaan UNJ 
 
Rektor 
Pembantu Rektor I 
Kepala UPT Perpustakaan 
















































5. Deskripsi Layanan Perpustakaan UNJ 
Waktu Kunjungan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
Jam Operasional: 
Senin – Kamis : 08.00 – 17.30 WIB / Istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB 
Jumat  : 08.00 – 16.00 WIB / Istirahat pukul 11.30 – 13.00 WIB 
Sabtu  : 09.00 – 15.00 WIB / Istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB 
Khusus hari Rabu, koleksi umum 000 – 900 di lantai 3 ditutup pukul 12.00 – 
15.00 WIB untuk penataan buku di rak.  
Hari Minggu TUTUP 
Alamat  : Jl. Rawamangun Muka Jakarta Timur 13220, DKI Jakarta 
Telepon / Fax : (021) 4894221 
Website  : www.lib.unj.ac.id   
Email  : perpustakaan@unj.ac.id 
Twitter  : @perpustakaanunj 
Facebook  : UPT Perpustakaan UNJ 
6. Deskripsi Fasilitas dan Layanan Perpustakaan UNJ 
Bafadal berpendapat bahwa pemanfaatan perpustakaan terlihat dari 
kegiatan pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakaan dalam 
penggunaan buku dan bahan pustaka lainnya. Pelayanan dibagi menjadi: 
Pelayanan Sirkulasi (peminjaman buku, pengembalian buku, statistik 
pengunjung/pinjaman), Pelayanan Referensi (pelayanan informasi, pelayanan 
penelusuran informasi), dan Pelayanan Bimbingan Belajar.
48
 Sedangkan 
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Sumardji berpendapat bahwa pada umumnya, di dalam perpustakaan terdapat 
kegiatan-kegiatan pokok pengadaan bahan koleksi, pengolahan bahan koleksi, 
pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, dan pelayanan administrasi.
49
 
Prastowo menjelaskan bahwa pada dasarnya perpustakaan adalah 
lembaga yang memberikan pelayanan terhadap semua pemakai perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 
pustakawan agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan 
diberdayagunakan dengan optimal oleh para pengunjung perpustakaan (para 
pembaca) sehingga perpustakaan dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan 
baik.
50
 Adapun pemanfaatannya dapat terlihat dari pelayanan langsung yaitu 
pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, pelayanan bimbingan, pelayanan 
perpustakaan universitas dan lainnya. 
Kemudian menurut Rahayuningsih, layanan pengguna merupakan salah 
satu kegiatan pemanfaatan perpustakaan. Layanan pengguna adalah kegiatan 
koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. 
Pemanfaatan perpustakaan berupa layanan loker, layanan sirkulasi, layanan 
referensi, layanan penelusuran informasi, pelayanan penelusuran informasi 
koleksi baru, layanan koleksi, layanan ruang baca, layanan fotokopi, layanan 
bimbingan atau pendidikan pengguna dan layanan lainnya.
51
 
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan perpustakaan merupakan penggunaan bahan-bahan 
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pustaka dan fasilitas perpustakaan sebagai sumber untuk menunjang kebutuhan 
pengguna perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan dapat dirasakan optimal 
apabila pengujung (mahasiswa) telah menggunakan atau mendayagunakan 
secara maksimal pelayanan yang telah tersedia di perpustakaan. Pemanfaatan 
pelayanan perpustakaan terdiri atas layanan loker, layanan sirkulasi, layanan 
referensi, layanan penelusuran informasi, pelayanan penelusuran informasi 
koleksi baru, layanan koleksi, layanan ruang baca, layanan fotokopi, layanan 
bimbingan atau pendidikan pengguna. 
Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta memiliki 
beberapa fasilitas dan layanan yang bertujuan untuk mempermudah 
pengunjung dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Berikut ini 
merupakan beberapa fasilitas yang tersedia di UPT Perpustakaan UNJ: 
a. Loker Penitipan Tas 
Loker penitipan barang dan tas berada di lantai 1 UPT Perpustakaan 
UNJ. Penitipan tas dilakukan dengan pemustaka memberikan kartu identitas 
kepada petugas berupa Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) UNJ/ Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) / kartu identitas lainnya untuk ditukarkan dengan kunci loker 
pemustaka. 
b. Ruang Aula Perpustakaan 
Ruang aula perpustakaan berada di lantai 1 UPT Perpustakaan UNJ. 
Kapasitas ruangan ini cukup besar sehingga biasanya dimanfaatkan untuk 
kegiatan seminar dan acara-acara tertentu yang diadakan oleh masing-masing 
fakultas atau instansi UPT Perpustakaan itu sendiri. 
69 
 
c. Ruang Sirkulasi 
Ruangan sirkulasi UPT Perpustakaan UNJ berada di lantai 2. Dalam 
ruangan ini, pengunjung diharuskan mengisi daftar hadir di komputer yang 
telah disediakan oleh UPT Perpustakaan UNJ. Pengunjung juga dapat 
melakukan: 
1) pencarian informasi sumber bahan bacaan yang tersedia di komputer 
katalog UPT Perpustakaan UNJ, 
2) peminjaman, perpanjangan dan pengembalian buku, 
3) pembuatan kartu anggota dan kartu sakti, 
4) layanan bebas pustaka, 
5) layanan penggantian pinjaman buku hilang, 
6) Layanan E-Resources (E-Journal dan E-Book), untuk mendapatkan 
fasilitas ini maka pemustaka dapat menghubungi petugas bagian sirkulasi 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. 
d. Ruang Koleksi Buku  
Ruang koleksi buku perpustakaan berada di lantai 3 UPT Perpustakaan 
UNJ. Di ruangan ini pengunjung dapat mencari buku yang dibutuhkan, selain 
itu juga dapat membacanya di tempat yang telah disediakan, atau pengunjung 
dapat meminjam buku untuk dibawa pulang.  
e. Ruang Diskusi 
Terdapat 2 tempat diskusi dengan kapasitas masing-masing 10 orang, 
ruangan ini berada di lantai 4 UPT Perpustakaan UNJ. Selain itu juga terdapat 
layanan Disability Cornerdengan jenis koleksi tertentu yang ditujukan bagi 
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pemustaka dengan keterbatasan fisik seperti penglihatan. Layanan ini 
merupakan hasil kerjasama UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta 
dengan Jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta. 
f. Ruang Referensi 
Dalam ruang referensi yang berada di lantai 5 UPT Perpustakaan UNJ 
ini, pengunjung dapat memperoleh layanan bantuan, petunjuk, bimbingan 
untuk menemukan informasi dalam kamus, ensiklopedia, bibliografi, direktori, 
almanak dan lain-lain. Pengunjung juga dapat menemukan referensi jurnal, 
majalah terbaru, laporan penelitian civitas akademika UNJ, dan koleksi kliping. 
g. Ruang Layanan Skripsi, Tesis dan Disertasi 
Ruangan ini berada di lantai 6 UPT Perpustakaan UNJ. Layanan 
peminjaman skripsi, tesis dan disertasi diberlakukan sistem tertutup, yaitu 
pemustaka mencari dahulu koleksi melalui katalog komputer yang telah 
disediakan, lalu selanjutnya mengisi dan menyerahkan formulir peminjaman 
dan pengambilan koleksi ke petugas UPT Perpustakaan UNJ. 
7. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta 
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (P.IPS) merupakan 
jurusan baru yang ada di Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Jakarta. 
Prodi Pendidikan Ilmu Penngetahuan Sosisal ini baru berjalan 7 tahun, sejak 
dibuka pada tahun 2010. Berikut jumlah mahasiswa jurusan Pendidikan IPS 




Tabel 4. 4 
Daftar Jumlah Mahasiswa Pendidikan IPS UNJ Tahun 2013-2017 
No. TahunAngkatan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 
Mahasiswa 
1. 2013 16 32 48 
2. 2014 28 65 93 
3. 2015 17 70 87 
4. 2016 25 74 99 
5. 2017 18 71 89 
 
Jumlah 104 312 416 
Sumber: Data Akademik Fakultas Ilmu Sosial Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah 
mahasiswa Pendidikan IPS angkatan 2014 adalah 93 orang, angkatan 2015 
sebanyak 87 orang, dan angkatan 2016 sebanyak 99 orang, sehingga total 
jumlah mahasiswa Pendidikan IPS dari angkatan 2014-2016 adalah 279 orang. 
Maka dari jumlah mahasiswa sebanyak 279 orang tersebut yang dijadikan 
populasi penelitian. Kemudian untuk menentukan banyaknya responden, maka 
harus menghitung jumlah sampel. Sampel merupakan sebagian dari jumlah 
populasi. Rumus untuk menentukan jumlah sampel sebagai berikut: 
Rumus: 
   
 
 ( )   
 
Keterangan: 
n  = Jumlah Sampel 
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N = Jumlah Populasi (keseluruhan jumlah mahasiswa P.IPS 
angkatan 2014-2016) 
e  = Kelonggaran Sampel yang diharapkan tidak menyimpang 5% 
1  = Konstanta 
       
   
   
   (   )  (      )
 
   
   
     
 
n =  164,40 
Peneliti kemudian mengambil 164 sampel (responden) sebagai sumber, 
data responden merupakan 164 mahasiswa P.IPS Universitas Negeri Jakarta 
dari angkatan 2014-2016. Mahasiswa inilah merupakan jumlah responden yang 
diteliti. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian mengambil jumlah responden sebanyak 164 orang mahasiswa 
aktif Pendidikan IPS Universitas Negeri  Jakarta angkatan 2014 – 2016. Berikut 
merupakan deskripsi hasil data responden. 
1. Deskripsi Karakteristik Responden 
a. Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden penelitian yang ditinjau dari jenis kelaminnya 






Data Responden berdasarkan  Jenis Kelamin 
No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-Laki 49 29,88% 
2. Perempuan 115 70,12% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini 
terdiri dari 49 orang laki-laki dan 115 orang perempuan, dengan Persentase 
laki-laki sebesar 30% dan perempuan 70%. Jumlah mahasiswa perempuan di 
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UNJ lebih banyak dan 
mendominasi kelas. Hal ini dikarenakan Jurusan Pendidikan IPS yang berlatar 
belakang keguruan, yang sebagian besar diminati oleh perempuan. Biasanya 
jumlah mahasiswa laki-laki lebih mendominasi pada jurusan Teknik 
dibandingkan Jurusan Pendidikan IPS. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
 

















b. Responden Mahasiswa berdasarkan Tahun Angkatan 
Karakteristik responden penelitian yang ditinjau berdasarkan tahun 
angkatan responden disajikan pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Responden berdasarkan Tahun Angkatan 
No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 
1. 2014 48 29,26% 
2. 2015 70 42,68% 
3. 2016 46 28,04% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah responden terbanyak adalah mahasiswa 
Pendidikan IPS angkatan tahun 2015 mencapai persentase sebanyak 43%. Hal 
ini dikarenakan pengambilan sampel dilakukan secara acak oleh peneliti. Pada 
waktu pengambilan sampel responden penelitian yang dilakukan dengan 
menyebar kuesioner secara langsung, jumlah mahasiswa angkatan 2015 lah 
yang terbesar. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram berikut: 
Gambar 4.4 Diagram Responden berdasarkan Tahun Angkatan 
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c. Responden berdasarkan Tempat Tinggal 
Karakteristik responden penelitian yang ditinjau berdasarkan tempat 
tinggal disajikan pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Responden berdasarkan Tempat Tinggal 
No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 
1. Jakarta 111 67,68% 
2. Bogor 12 7,32% 
3. Depok 9 5,5% 
4. Tanggerang 10 6,09% 
5. Bekasi 22 13,41% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini 
sebagian besar bertempat tinggal di Jakarta, hal ini dikarenakan letak 
Universitas Negeri Jakarta yang sangat strategis yaitu di wilayah perkotaan 
Jakarta, dengan akses transportasi umum yang mudah melalui bus trans jakarta 
dan angkutan umum lainnya. Domisili mahasiswa mendominasi wilayah 
Jakarta, dapat juga dikarenakan mereka yang berasal dari luar daerah 
JABODETABEK (Bogor, Depok, Tanggerang, dan Bekasi ) memilih untuk 
menyewa tempat tinggal (kost) dan menetap di Jakarta, dan juga berlaku bagi 
mereka yang berasal dari luar daerah JABODETABEK. Selanjutnya wilayah 
BODETABEK memiliki urutan domisili responden terbanyak dari kota Bekasi, 
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Bogor, Tanggerang dan terakhir Depok. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 







Gambar 4.5 Diagram Domisili Mahasiswa 
d. Responden berdasarkan Jumlah Kunjungan Mahasiswa ke UPT 
Perpustakaan UNJ 
Karakteristik Interval Jumlah Kunjungan ke UPT Perpustakaan UNJ 
sebagai responden penelitian disajikan pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 
Jumlah Kunjungan Mahasiswa ke UPT Perpustakaan UNJ 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. 1 kali 118 72 % 
2. 2-3 kali 34 21 % 
3. 3-4 kali 4 2 % 
4. >4 kali 8 5 % 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2017 
Berdasarkan Tabel 4.8 jumlah kunjungan mahasiswa ke UPT 






















kunjungan ke perpustakaan dalam kurun waktu satu minggu. Hal ini dapat 
diartikan bahwa kebanyakan dari mahasiswa Pendidikan IPS tidak melakukuan 
kunjungan ke UPT Perpustakaan UNJ secara rutin, sehingga dapat diartikan 
bahwa minat kunjungan mahasiswa Pendidikan IPS ke UPT Perpustakaan UNJ 
adalah rendah.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram beriku 
Gambar 4.6 Diagram Jumlah Kunjungan Mahasiswa ke Perpustakaan 
UNJ 
 
e. Responden berdasarkan Peminatan Pengetahuan IPS  
Karakteristik responden penelitian berdasarkan peminatan pengetahuan 
IPS oleh mahasiswa Pendidikan IPS UNJ, disajikan pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Responden berdasarkan Peminatan IPS 
No. Keterangan Jumlah Presentase 
1. Suka 152 92,68 % 
2. Tidak Suka 12 7,32 % 
 
Jumlah 164 100% 





Peminatan Pengetahuan IPS 
Suka
Tidak Suka
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, menyatakan bahwa responden penelitian 
dalam hal ini mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta 
mengatakan bahwa mereka menyukai materi pelajaran IPS. Berdasarkan data, 
sebanyak 93% mahasiswa menyukai pelajaran IPS karena sesuai dengan minat 
mereka yang sebelumnya menempuh jurusan IPS di sekolah. Dari hasil 
wawancara, responden menyukai pelajaran IPS karena wawasan pengetahuan 
tentang teori sosial yang luas dan berdasarkan penerapan pada aspek kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sosial masyarakat. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 
pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.7 Diagram Peminatan Pengetahuan IPS 
f. Responden berdasarkan Kunjungan ke Perpustakan Lain 
Karakteristik responden penelitian berdasarkan kunjungan ke 
Perpustakan lain, apakah mahasiswa Pendidikan IPS pernah mengunjungi 
perpustakaan selain UPT Perpustakaan UNJ, disajikan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Responden berdasarkan Kunjungan ke Perpustakaan Lain 
No. Keterangan Jumlah Presentase 





Kunjungan ke Perpustakaan Lain 
Pernah
Tidak Pernah
2. Tidak Pernah 9 5,49% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2017 
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar atau 95% 
responden mahasiswa Pendidikan IPS pernah berkunjung ke perpustakaan lain 
selain di UPT Perpustakaan UNJ. Perpustakaan lain yang sering mereka 
kunjungi antara lain Perpustakaan Nasional (Perpusnas), dan Perpustakaan 
Universitas Indonesia (UI) yang dinilai mahasiswa P.IPS sebagai perpustakaan 
dengan fasilitas dan kualitas pelayanan yang baik dan memadai. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.8 Diagram Kunjungan Mahasiswa ke Perpustakaan Lain 
g. Responden berdasarkan Alasan Berkunjung ke UPT Perpustakaan 
UNJ 
Karakteristik responden penelitian berdasarkan alasan berkunjung ke 
Perpustakaan UNJ, disajikan pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Alasan Responden Berkunjung ke Perpustakaan UNJ 
No. Keterangan Jumlah Persentase 




2. Sangat menambah pengetahuan 12  7,32% 
3. 
Kualitas pelayanan perpustakaan yang 
baik dan memadai 
3  1,83% 
4. 
Mencari buku yang disarankan Dosen 
untuk mengerjakan tugas kuliah 
125 76,22% 
5. Hanya ingin singgah di perpustakaan 8 4,87% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Ditinjau berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebagian 
besar atau sekitar 76% alasan mahasiswa Pendidikan IPS yang berkunjung ke 
UPT Perpustakaan UNJ adalah dengan maksud untuk mencari buku yang 
sarankan dosen untuk mengerjakan tugas kuliah saja. Hal ini berarti dapat 
diindikasikan bahwa kunjungan mahasiswa ke perpustakaan tidak benar-benar 
berdasarkan dorongan dalam diri mereka yang memiliki keinginan untuk 
memperluas wawasan pengetahuan dengan memanfaatkan koleksi bahan 
bacaan IPS yang tersedia diperpustakaan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, biasanya jika dosen tidak 
memberikan perintah untuk menggunakan buku sebagai referensi tugas kuliah, 
maka mahasiswa lebih memilih alternatif sumber bahan bacaan dan informasi 
yang tersedia di internet yang terkesan lebih praktis daripada memanfaatkan 








Alasan Berkunjung ke Perpustakaan UNJ 
Memanfaatkan koleksi bahan bacaan IPS di Perpustakaan
Sangat menambah pengetahuan
Kualitas pelayanan perpustakaan yang baik dan memadai
Mencari buku yang disarankan Dosen untuk mengerjakan tugas kuliah
Hanya ingin singgah di perpustakaan
mahasiswa ke UPT perpustakaan UNJ lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
 
Gambar 4.9 Diagram Responden berdasarkan Alasan Berkunjung ke 
Perpustakaan UNJ 
 
h. Responden berdasarkan Kegemaran Membaca Mahasiswa 
Karakteristik responden penelitian berdasarkan kegemaran atau 
kesukaan, apakah mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta hobi 
membaca, disajikan pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Responden berdasarkan Hobi Membaca Mahasiswa 
No. Keterangan Jumlah Presentase 
1. Ya 48 29,27% 
2. Tidak  116 70,73% 
 
Jumlah 164 100% 





Persentase Hobi Membaca Mahasiswa 
Ya
Tidak
Dilihat dari tabel di atas, 71% dari responden mahasiswa Pendidikan IPS 
tidak hobi membaca, hal ini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca 
kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Padahal seharusnya 
kebiasaan membaca ini sudah melekat pada diri mahasiswa sebagai kaum 
muda terpelajaryang memiliki wawasan pengetahuan tinggi dan 
berkualitas.Persentase hobi membaca mahasiswa lebih jelasnya, dapat dilihat 
pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.10 Diagram Hobi Membaca Mahasiswa  
Kegiatan membaca buku setiap harinya juga hanya sebagian kecil 
diterapkan oleh mahasiswa Pendidikan IPS. Peneliti mendapatkan 
informasitersebut berdasarkan jawaban kuesioner responden dengan 
pertanyaan apakah mahasiswa melakukan kegiatan membaca setiap hari, yang 
dapat ditinjau berdasarkan data di bawa ini: 
Tabel 4.13 
Kebiasaan Membaca Mahasiswa Setiap Hari 
No. Keterangan Jumlah Presentase 
1. Ya 17 10,37% 
2. Tidak  147 89,63% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
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Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, maka dapat ditinjau bahwa 90% 
mahasiswa tidak melakukan aktivitas membaca secara rutin setiap harinya. 
Padahal untuk mencapai keberhasilan mahasiswa dalam belajar di perguruan 
tinggi, maka masing-masing dari mahasiswa P.IPS harus membaca sebanyak 
850.000 kata perminggu, yang dapat direalisasikan jika ia membaca 5000 kata 
perjam di setiap harinya. Maka dalam hal ini, mahasiswa Pendidikan IPS UNJ 
harus menerapkan aktivitas membaca rutin setiap harinya agar mencapai 
keberhasilan dalam pembelajaran perkuliahan, mengingat materi kuliah IPS 
sangat kompleks yang mempelajari pendidikan dan kehidupan bermasyarakat. 
Oleh karena itu, harus mendapatkan pemahaman lebih mendalam dengan 
didukung dengan kegiatan membaca. Persentase kebiasaan membaca 


















i. Responden berdasarkan Buku atau Sumber Bacaan yang Paling 
Sering dibaca 
Karakteristik responden penelitian berdasarkan buku atau sumber bacaan 
yang paling sering dibaca mahasiswa Pendidikan IPS, disajikan pada tabel 4.14 
berikut: 
Tabel 4.14 
Responden berdasarkan Buku atau Sumber Bacaan yang Paling 
Sering dibaca 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Buku atau materi kuliah IPS 9  5,5% 
2. Jurnal / artikel ilmiah 13  7,92% 
3. Buku pengetahuan umum 41  25% 
4. Koran / majalah 12 7,32% 
5. Novel / cerpen / komik  89 54,26% 
 
Jumlah 164 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Berdasarkan data di atas, hingga saat ini novel dan komik masih menjadi 
bacaan primadona di kalangan pemuda khususnya mahasiswa Pendidikan IPS 
dengan Persentase sebanyak 54%, sedangkanpeminat buku teks materi 
perkuliahan pengetahuan sosial hanya mendapatkan antusias sebesar 6%.Untuk 











Buku yang Paling Sering dibaca Mahasiswa 
Buku atau materi kuliah IPS
Jurnal / artikel ilmiah
Buku pengetahuan umum
Koran / majalah









Gambar 4.12 Diagram Sumber Bacaan yang Paling Sering dibaca 
Mahasiswa 
 
j. Responden berdasarkan Saran Perbaikan Fasilitas dan Layanan UPT 
Perpustakaan UNJ 
Karakteristik responden penelitian berdasarkan perbaikan fasilitas dan 
layanan UPT Perpustakaan UNJ bagi mahasiswa Pendidikan IPS, disajikan 
pada tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
 Responden berdasarkan Saran Perbaikan Fasilitas dan Layanan UPT 
Perpustakaan UNJ 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Perlu 136 82,92% 
2. Mungkin Perlu 26  15,85% 
3. Tidak Perlu 2 1,23% 
 
Jumlah 164 100% 











Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka sebagian besar mahasiswa 
Pendidikan IPS menilai fasilitas dan layanan UPT Perpustakaan UNJ sangat 
memerlukan perbaikan dengan Persentase sebesar 83%. Hal ini menunjukan 
bahwa perlu adanya peningkatan dengan melakukan perbaikan infrastruktur 
fasilitas dan layanan UPT Perpustakaan UNJ agar dapat menarik minat baca 
pengunjung khususnya mahasiwa untuk menunjang pembelajarannya di 
perkuliahan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram berikut: 
Gambar 4.13 Diagram Persentase Perbaikan Fasilitas dan Layanan UPT 
Perpustakaan UNJ 
 
2.  Pembahasan Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai deskripsi data masing-masing 
variabel penelitian dan deskripsi 2 variabel antara kualitas pelayanan 
perpustakaan dan minat baca mahasiswa. Kriteria skor jawaban responden 







Kriteria Skor Jawaban Responden 
No. Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 20. 0-  36,00 % Tidak Baik E 
Berdasarkan tabel di atas, maka hasil rata-rata jawaban responden dapat 
diketahui yang mengindikasikan persepsi mahasiswa Pendidikan IPS mengenai  
kualitas pelayanan perpustakaan bagi minat baca mahasiswa. 
a. Kualitas Pelayanan 
1) Variabel Aspek Fisik (Tangible) 
Perhitungan aspek fisik penelitian menggunakan cara menghitung skor 
maksimal dan minimal, sebagai berikut: Skor Minimal= skor minimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa, dan Skor Maksimal= skor 
maksimal x butir pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek 
Tangible (Fisik) digunakan 7 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan 
skornya 1 sampai 4. Peneliti selanjutnya menghitung Skor Minimal = 1 x 7 x 
164 = 1148 dan Skor Maksimal = 4 x 7 x 164 = 4592.  Rentang skor didapat 
dari skor maksimal dikurangi skor minimal, maka rentang skornya= 4592 - 
1148 = 3444. Setelah itu menentukan Interval Kelas, yang dapat ditemukan 
dari hitungan Interval Kelas= Rentang Skor : 5. Maka Interval Kelas= 3444 : 
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5= 688,8 dibulatkan menjadi 688. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
dibuat tabel kategori sebagai berikut: 
 Tabel. 4.17 
 Kategori Variabel Aspek Fisik (Tangible) 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 3904 - 4592  84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 3215 – 3903 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 2526 – 3214 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 1837 – 2525 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1148 – 1836 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Pada hasil penelitian aspek fisik atau bukti langsung (tangible) diperoleh 
total skor 2924 yang dapat dilihat pada lampiran tabulasi. Skor minimal 
berjumlah 1148 dan skor maksimal berjumlah 4592. Berdasarkan kategori 
penilaian pada tabel 4.18 di atas, aspek fisik atau bukti langsung yang 
diberikan oleh UPT Perpustakaan UNJ diukur dari interval Persentase 
menghasilkan kualitas pelayanan aspek fisik (tangible) yang diberikan 
pengunjung Mahasiswa Pendidikan IPS UNJ pada UPT Perpustakaan UNJ 
mendapatkan Predikat C “Cukup Baik” dengan Persentase sebesar 64%. 
Kekurangan kualitas pelayanan aspek fisik UPT Perpustakaan UNJ yang 
dirasakan mahasiswa Pendidikan IPS ialah masih kurangnya ketersediaan 
komputer untuk pencarian informasi katalog perpustakaan. Di UPT 
Perpustakaan UNJ hanya tersedia 3 komputer, hal ini dapat membuat seluruh 
mahasiswa harus antri dan menunggu cukup lama untuk mencari informasi 
89 
 
yang dibutuhkan. Terkadang, kondisi komputer juga sering error dan tidak bisa 
digunakan oleh mahasiswa. Ruang baca UPT Perpustakaan UNJ juga kurang 
banyak dan luas untuk dapat menampung kapasitas mahasiswa yang ingin 
memanfaatkan fasilitas ruangan. Masih banyak mahasiswa yang tidak 
mendapatkan meja dan kursi baca, dan terpaksa harus duduk di lantai 
perpustakaan terutama ruang baca di lantai 3 perpustakaan. Kondisi ini dapat 
mengakibatkan pengunjung mahasiswa tidak dapat menikmati kualitas 
pelayanan dari perpustakaan. 
Kekurangan lainnya ialah penataan rak buku yang kurang rapi dan 
terkesan berantakan dengan didukung kondisi rak buku yang sudah tua yang 
sering dikeluhkan oleh mahasiswa Pendidikan IPS. Sehingga hal ini 
menjadikan mereka malas untuk mencari sumber bacaan di UPT Perpustakaan 
UNJ.  Secara fisik juga dapat dilihat bahwa detail setiap penataan  ruangan 
UPT Perpustakaan UNJ terkesan monoton dan kurang sentuhan estetika 
misalnya dengan adanya penataan ruangan dengan penambahan diorama 
(patung) atau hiasan dekorasi ruang lainnya yang dapat menambahkan nilai 
keindahan sehingga menarik di mata pengunjung mahasiswa. 
Hal ini yang membuat secara keseluruhan kualitas pelayanan dari aspek 
fisik diberikan penilaian dengan predikat cukup baik sebesar 64% bagi 
mahasiswa Pendidikan IPS. Kelebihan aspek fisik yang dirasakan mahasiswa 
dalam hal ini, yaitu karena memang mahasiswa bisa mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan tentang Pendidikan dan seputar IPS lainnya dari seminar-seminar 





Aspek Fisik (Tangible) 
Kelebihan Aspek Fisik Kekurangan Aspek Fisik
pelayananya sebesar 36% dari hasil penelitian disebabkan kuranya ketersediaan 
katalog komputer dan ruang baca yang belum memadai, pakaian pegawai 
perpustakaan juga tidak seragam yang membuat kesan kurang kompak ketika 
memberikan kualitas pelayanan pada mahasiswa. Sehingga memang secara 
keseluruhan penampakan fisik dari UPT Perpustakaan UNJ belum terlihat apik 
dan penataan ruangan pun masih terkesan monoton.Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada diagram berikut: 
Gambar 4.14 Persentase Aspek Fisik (Tangible) 
 
2) Variabel Aspek Kehandalan  (Reliability) 
Perhitungan aspek kehandalan penelitian menggunakan cara menghitung 
skor maksimal dan minimal tersebut menggunakan Skor Minimal= skor 
minimal x butir pertanyaan x jumlah responden pelajar dan Skor Maksimal= 
skor maksimal x butir pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek 
kehandalan (Reliability) digunakan 7 butir pertanyaan. Masing-masing  
pertanyaan skornya 1 sampai 4. Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal 
= 1 x 7 x 164 = 1148 dan skor maksimal = 4 x 7 x 164 = 4592.  Rentang skor 
didapat dari skor maksimal dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 
4592 - 1148 = 3444. Interval kelas = 3444 : 5= 688,8 dibulatkan menjadi 688. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel kategori sebagai 
berikut:  
Tabel. 4.18 
Kategori Variabel Aspek Kehandalan (Reliability) 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 3904 - 4592  84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 3215 - 3903 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 2526 - 3214 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 1837 - 2525 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1148 - 1836 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2017 
Perhitungan hasil penelitian aspek Kehandalan (Reliability) yang dapat 
dilihat pada lampiran tabulasi diperoleh total skor 3018. Skor minimal 
berjumlah 1148 dan skor maksimal berjumlah 4592. Berdasarkan kategori 
diatas, aspek kehandalan (Reliability) yang diterapkan pada UPT Perpustakaan 
UNJ diukur dari interval Persentase tersebut menghasilkan kualitas pelayanan 
aspek kehandalan (Reliabillity) yang diberikan pengunjung mahasiswa 
Pendidikan IPS pada UPT Perpustakaan UNJ mendapatkan Predikat C atau 
“Cukup Baik dengan Persentase sebesar 66 %”. 
Kekurangan yang dirasakan mahasiswa pada aspek kehandalan adalah 
kurang sesuainya kebijakan pelayanan peminjaman buku. Peminjaman koleksi 
buku oleh mahasiswa hanya dimaksimalkan 2 buku perorang. Jadi, dalam hal 
ini mahasiswa kurang puas dengan pelayanan tersebut mengingat kebutuhan 
mahasiswa yang memerlukan banyak buku untuk menunjang kegiatan 
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pembelajarannya. Persentase aspek kehandalan, lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam diagram berikut: 
 
Gambar 4.15 Persentase Aspek Kehandalan (Reliability) 
 
3) Variabel Aspek Ketanggapan (Responsiveness) 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan minimal 
tersebut menggunakan Skor Minimal= Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden pelajar dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Ketanggapan 
(Responsiveness) digunakan 7 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan 
skornya 1 sampai 4. Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 7 x 
164 = 1148 dan skor maksimal = 4 x 7 x 164 = 4592. Rentang skor didapat dari 
skor maksimal dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 4592 - 1148 
= 3444. Interval kelas = 3444 : 5= 688,8 dibulatkan menjadi 688. 







Aspek Kehandalan (Reliability) 




Kategori Variabel Aspek Ketanggapan (Responsiveness) 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 3904 - 4592  84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 3215 - 3903 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 2526 - 3214 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 1837 - 2525 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1148 - 1836 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : Data Primer diolah tahun 2017 
Perhitungan hasil penelitian aspek ketanggapan (Responsiveness) yang 
dapat dilihat pada lampiran tabulasi diperoleh total skor 3010. Skor minimal 
berjumlah 1148 dan skor maksimal berjumlah 4592. Berdasarkan kategori 
diatas, Aspek Ketanggapan (Responsiveness) yang diterapkan pada UPT 
Perpustakaan UNJ diukur dari interval Persentase menghasilkan kualitas 
pelayanan aspek ketanggapan (Responsiveness) yang diberikan pengunjung 
mahasiswa Pendidikan IPS pada Perpustakaan UNJmendapatkan Predikat C 
atau “Cukup Baik” dengan Persentase sebesar 66 %. 
Berdasarkan tabulasi data pada aspek ketanggapan, layanan kurang 
memuaskan yang dirasakan mahasiswa pendidikan yaitu petugas UPT 
Perpustakaan UNJ kurang mambantu dalam menanggapi keluhan pengunjung, 
misalnya mencari nomor buku referensi dan juga pelayanan fotokopi yang 
tersedia di perpustakaan dirasa lambat dalam melayani pengunjung karena 
hanya ada satu mesin fotokopi yang tersedia, sehingga mahasiswa yang ingin 





Aspek Ketanggapan (Responsiveness) 
Kelebihan Aspek Ketanggapan Kekurangan Aspek Ketanggapan
sudah tanggap dalam hal pelayanan peminjaman kunci loker dan penertiban 
absensi pengunjung perpustakaan. Persentase aspek ketanggapan petugas 
perpustakaan dalam memberikan layanan bagi pengunjung adalah sebesar 
66%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram berikut: 
Gambar 4.16 Persentase Aspek Ketanggapan (Responsiveness) 
4) Variabel Aspek Jaminan (Assurance) 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan minimal 
tersebut menggunakan Skor  Minimal = Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden pelajar dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Jaminan (Assurance) 
digunakan 7 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan skornya 1 sampai 4. 
Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 7 x 164 = 1148 dan skor 
maksimal = 4 x 7 x 164 = 4592. Rentang skor didapat dari skor maksimal 
dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 4592 - 1148 = 3444. Interval 
kelas = 3444 : 5 = 688,8 dibulatkan menjadi 688. 





Kategori Variabel Aspek Jaminan (Assurance) 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 3904 - 4592  84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 3215 - 3903 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 2526 - 3214 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 1837 - 2525 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1148 - 1836 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : data primer diolah tahun 2017 
Perhitungan hasil penelitian aspek Assurance (Jaminan) yang dapat 
dilihat pada lampiran tabulasi diperoleh total skor 3316. Skor minimal 
berjumlah 1148 dan skor maksimal berjumlah 4592. Berdasarkan kategori 
diatas, aspek Assurance (Jaminan) yang diterapkan pada UPT Perpustakaan 
UNJ diukur dari interval Persentase menghasilkan kualitas pelayanan aspek 
Assurance (Jaminan) yang diberikan pengunjung mahasiswa Pendidikan IPS 
pada Perpustakaan UNJ mendapatkan Predikat B atau “Baik” dengan 
Persentase sebesar 72 %. 
Pada aspek jaminan kualitas pelayanan perpustakaan, mahasiswa 
mengeluhkan tentang fasilitas perpustakaan yang kurang lengkap dan memadai 
serta jaminan mahasiswa akan sering berkunjung ke perpustakaan adalah 
rendah. Akan tetapi, mahasiswa dapat merasakan rasa aman saat berkunjung ke 
UPT perpustakaan UNJ karena mendapatkan pelayanan kemanan ruang baca 





Aspek Jaminan (Assurance) 
Kelebihan Aspek Jaminan (Assurance) Kekurangan Aspek Jaminan (Assurance)
tersedia di setiap sudut ruangan perpustakaan. Persentase aspek jaminan, lebih 




Gambar 4.17 Persentase Aspek Jaminan (Assurance) 
 
5) Variabel Aspek Empati (Empathy) 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan minimal 
tersebut menggunakan Skor  Minimal = Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden pelajar dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Empati (Empathy) 
digunakan 7 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan skornya 1 sampai 4. 
Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 7 x 164 = 1148 dan skor 
maksimal = 4 x 7 x 164 = 4592.  Rentang skor didapat dari skor maksimal 
dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 4592 - 1148 = 3444. Interval 
kelas = 3444 : 5 = 688,8 dibulatkan menjadi 688. 





Kategori Variabel Aspek Empati (Empathy) 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 3904 - 4592  84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 3215 - 3903 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 2526 - 3214 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 1837 - 2525 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1148 - 1836 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : Data primer diolah tahun 2017 
Perhitungan hasil penelitian aspek Empati (Empathy) yang dapat dilihat 
pada lampiran tabulasi diperoleh total skor 3108. Skor minimal berjumlah 1148 
dan skor maksimal berjumlah 4592. Berdasarkan kategori di atas, aspek Empati 
(Empathy) yang diterapkan pada UPT Perpustakaan UNJ diukur dari interval 
persentase menghasilkan kualitas pelayanan aspek Empati (Empathy) yang 
diberikan pengunjung mahasiswa Pendidikan IPS pada Perpustakaan UNJ  
mendapatkan Predikat C atau “Cukup Baik” dengan Persentase sebesar 68 %. 
Pada aspek empati yang diberikan petugas perpustakaan UNJ tergolong 
rendah. Meskipun sudah terlihat sopan dalam memberikan pelayanan terhadap 
pengunjung, tetapi mahasiswa Pendidikan IPS merasa bahwa petugas yang 
melayani kurang ramah dalam menjawab pertanyaan seputar informasi yang 
dibutuhkan pengunjung. Sehingga mahasiswa merasa tidak nyaman dengan 
pelayanan yang diberikan oleh petugas. Persentase aspek empati, lebih jelasnya 






Aspek Empati (Empathy) 







Gambar 4.18 Persentase Aspek Empati (Empathy) 
b. Minat Baca 
1) Variabel Aspek Perasaan Senang Membaca 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan 
minimal, sebagai berikut: Skor Minimal= Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden mahasiswa, dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Perasaan senang 
membaca digunakan 10 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan skornya 
1 sampai 4. Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 10 x 164 = 
1640 dan skor maksimal = 4 x 10 x 164 = 6560.  Rentang skor didapat dari 
skor maksimal dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 6560 - 1640 
= 4920. Interval kelas = 4920 : 5 = 984. Berdasarkan perhitungan tersebut 








Kategori Variabel Perasaan Senang Membaca 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 5580 - 6564 84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 4595 - 5579 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 3610 - 4594 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 2625 - 3609 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1640 - 2624 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : data primer diolah tahun 2017 
Perhitungan hasil penelitian dimensi minat baca yang tertuang dalam 
aspek Perasaan senang membaca yang dapat dilihat pada lampiran tabulasi 
diperoleh total skor 4115. Skor minimal berjumlah 1640 dan skor maksimal 
berjumlah 6560. Berdasarkan kategori di atas, aspek Perasaan senang membaca 
mahasiswa Pendidikan IPS di UPT Perpustakaan UNJ diukur dari interval 
Persentase menghasilkan minat baca aspek Perasaan senang membaca 
mahasiswa Pendidikan IPS di UPT Perpustakaan UNJ  mendapatkan Predikat 
C atau “Cukup Baik” dengan Persentase sebesar 63 %. 
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa perasaan senang membaca 
mahasiswa di perpustakaan cenderung rendah dengan Persentase 63% saja. 
Sebagian besar mahasiswa mengunjungi perpustakaan dikarenakan mencari 
buku yang disarankan dosen untuk tugas perkuliahan, bukan dorongan dari 
dalam dirinya yang ingin menambah wawasan ilmu pengetahuan khusus nya 





Aspek Perasaan Senang Membaca 
Kelebihan Perasaan Senang Membaca Kekurangan Perasaan Senang Membaca
membaca buku IPS di perpustakaan UNJ.Persentase perasaan senang dalam 
membaca, lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram berikut: 
 
Gambar 4.19 Persentase Aspek Perasaan Senang Membaca 
2) Variabel Aspek Kuantitas Membaca 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan 
minimal, sebagai berikut: Skor Minimal= Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden mahasiswa, dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Kuantitas Membaca 
digunakan 10 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan skornya 1 sampai 
4. Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 10 x 164 = 1640 dan 
skor maksimal = 4 x 10 x 164 = 6560. Rentang skor didapat dari skor 
maksimal dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 6560 - 1640 = 
4920. Interval kelas = 4920 : 5 = 984. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 







Kategori Variabel Aspek Kuantitas Membaca 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 5580 - 6564 84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 4595 - 5579 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 3610 - 4594 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 2625 - 3609 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1640 - 2624 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Hasil Penelitian pada dimensi minat baca yang tertuang dalam aspek 
Kuantitas Membaca yang dapat dilihat pada lampiran tabulasi diperoleh total 
skor 4316. Skor minimal berjumlah 1640 dan skor maksimal berjumlah 6560. 
Berdasarkan kategori di atas, aspek Kuantitas Membaca mahasiswa Pendidikan 
IPS di UPT Perpustakaan UNJ diukur dari interval Persentase menghasilkan 
minat baca aspek Kuantitas Membaca mahasiswa Pendidikan IPS di UPT 
Perpustakaan UNJ  mendapatkan Predikat C atau “Cukup Baik” dengan 
Persentase sebesar 66 %. 
Kuantitas membaca mahasiswa pendidikan IPS hanya mendapatkan 
predikat cukup baik, dapat dikatakan bahwa kuantitas membaca mahasiswa 
Pendidikan IPS masih harus meningkatkan kebiasaan membacanya dengan 
memanfaatkan sumber bacaan yang ada di UPT Perpustakaan UNJ. Pada 
penelitian ini dapat diketahui bahwa mahasiswa pendidikan IPS lebih sering 
bermain smartphone daripada membaca buku kuliah, jarang ke perpustakaan 






Kelebihan Aspek Kuantitas Membaca Kekurangan Kuantitas Membaca
Aktivitas tersebut sebaiknya diminimalisir oleh mahasiswa. Mengingat 
pentingnya membaca sebagai salah satu hal penunjang keberhasilan 
pembelajaran di perkuliahan. Oleh karena itu, kuantitas membaca mahasiswa 
Pendidikan IPS harus ditingkatkan. Persentase kuantitas membaca mahasiswa 






Gambar 4.20 Persentase Aspek Kuantitas Membaca 
3) Variabel Aspek Tersedianya Bahan Bacaan 
Penelitian ini menggunakan cara menghitung skor maksimal dan 
minimal, sebagai berikut: Skor Minimal= Skor Minimal x butir pertanyaan x 
jumlah responden mahasiswa, dan Skor Maksimal= Skor Maksimal x butir 
pertanyaan x jumlah responden mahasiswa. Pada aspek Tersedianya Bahan 
Bacaan digunakan 10 butir pertanyaan. Masing-masing  pertanyaan skornya 1 
sampai 4. Peneliti selanjutnya menghitung skor minimal = 1 x 10 x 164 = 1640 
dan skor maksimal = 4 x 10 x 164 = 6560. Rentang skor didapat dari skor 
maksimal dikurangi skor minimal, maka interval kelasnya = 6560 - 1640 = 
4920. Interval kelas = 4920 : 5 = 984. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 





Kategori Variabel Aspek Tersedianya Bahan Bacaan 
No. Interval Skor Interval Persentase Kategori Predikat 
1. 5580 - 6564 84,00 - 100,0 % Sangat Baik A 
2. 4595 - 5579 68.00 - 84,00 % Baik B 
3. 3610 - 4594 52,00 - 68,00 % Cukup Baik C 
4. 2625 - 3609 36,00 - 52,00 % Kurang Baik D 
5. 1640 - 2624 20.00 - 36,00 % Tidak Baik E 
Sumber : Data primer diolah tahun 2017 
Hasil penelitian dimensi minat baca yang tertuang dalam aspek 
Tersedianya Bahan Bacaan dalam Membaca yang dapat dilihat pada lampiran 
tabulasi diperoleh total skor 4357. Skor minimal berjumlah 1640 dan skor 
maksimal berjumlah 6560. Berdasarkan kategori di atas, aspek Tersedianya 
Bahan Bacaan mahasiswa Pendidikan IPS di UPT Perpustakaan UNJ diukur 
dari interval Persentase menghasilkan minat baca aspek Tersedianya Bahan 
Bacaan mahasiswa Pendidikan IPS di UPT Perpustakaan UNJ  mendapatkan 
Predikat C atau “Cukup Baik” dengan Persentase sebesar 66 %. 
Ketersediaan bahan bacaan IPS di perpustakaan UNJ terlihat kurang 
lengkap dan memadai. Mahasiswa setuju bahwa koleksi bahan bacaan IPS 
yang tersedia di UPT Perpustakaan UNJ merupakan koleksi lama dan belum 
diperbarui. Oleh karena itu, apabila mahasiswa ingin mencari referensi buku 
teks IPS yang lebih lengkap, maka mereka pergi ke Perpustakaan Nasional atau 










informasi yang lebih lengkap dan memadai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam diagram berikut: 
 
Gambar 4.21 Persentase Aspek Tersedianya Bahan Bacaan 
3. Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ bagi Minat Baca 
Mahasiswa Pendidikan IPS 
Berdasarkan pengukuran variabel penelitian kualitas pelayanan, maka 
dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kualitas pelayanan UPT 
Perpustakaan UNJ yang diterima oleh mahasiswa P.IPS adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.25 
Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ 
No. Kualitas Pelayanan Jumlah Skor 
Persentase Kualitas 
Pelayanan 
















 Jumlah 15376 100% 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.25 diatas diketahui bahwa dari lima aspek kualitas 
pelayanan yang ada di UPT Perpustakaan UNJ dan digambarkan bahwa pada 
aspek Fisik (Tangible) memiliki persentase terendah sebesar 19% dari total 
aspek kualitas pelayanan lainnya. Pada deskripsi hasil penelitian di atas alasan 
kualitas pelayanan UPT Perpustakaan UNJ pada aspek ini sangat rendah 
dikarenakan kondisi fisik penataan ruangan perpustakaan dan fasilitas yang 
tersedia dirasa kurang lengkap dan memadai bagi pengunjung mahasiswa 
Pendidikan IPS. Saat mengunjungi UPT Perpustakaan UNJ, mahasiswa merasa 
kurang terkesan dengan penampakan bangunan fisik perpustakaan. Mahasiswa 
juga mengeluhkan ketersediaan komputer dalam pencarian informasi katalog 
perpustakaan masih sangat terbatas dan kurang memadai apabila 
dikalkulasikan dengan jumlah mahasiswa yang datang berkunjung ke 
perpustakaan. 
Fasilitas di ruang baca juga belum maksimal. Kurang tersedianya meja 
dan kursi untuk menampung mahasiswa, dan penataan rak buku yang masih 
berantakan, dengan kondisi rak yang sudah tua dan koleksi buku kurang 
diperbarui membuat minat baca mahasiswa tidak meningkat.  Maka secara 
keseluruhan kualitas pelayanan UPT Perpustakaan dalam aspek Fisik 








Persentase Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan 
UNJ 
Aspek Fisik (Tangible) Aspek Kehandalan (Reliability)
Aspek Ketanggapan (Responsiveness) Aspek Empati (Empathy)
Aspek Jaminan (Assurance)
Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam diagram berikut: 
Gambar 4.22 Persentase Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ 
Sedangkan pada pengukuran variabel penelitian minat baca, maka dapat 
diketahui bahwa secara keseluruhan minat baca mahasiswa Pendidikan IPS di 
UPT Perpustakaan UNJ adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.26 
Minat Baca Mahasiswa 
No. Minat Baca Jumlah Skor Persentase Minat Baca 
1. 
Aspek Perasaan Senang 
Membaca 
4115 32% 
2. Aspek Kuantitas Membaca 4316 34% 
3. 
Aspek Tersedianya Bahan 
Bacaan 
4357 34% 
 Jumlah 12788 100% 












Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat diketahui bahwa dari dimensi Minat 
Baca terdapat tiga aspek dan digambarkan bahwa pada aspek Perasaan Senang 
Membaca memiliki persentase terendah dari aspek minat baca lainnya yakni 
sebesar 32%. Alasan minat baca mahasiswa Pendidikan IPS pada aspek ini 
sangat rendah dikarenakan membaca bukan merupakan kesukaan atau bisa 
dikatakan hobi mereka. Mahasiswa tidak rutin membaca buku dan merasa 
cepat bosan membaca, khususnya pada buku materi perkuliahan IPS. Pada 
waktu luang mereka jarang digunakan untuk melakukan kegiatan membaca, 
kebanyakan waktu luang mereka lebih sering digunakan untuk bermain 
smartphone dan mengecek sosial media, atau kegiatan lainnya. Tujuan 
sebagian besar mahasiswa ke UPT Perpustakaan UNJ adalah untuk mencari 
buku materi perkuliahan IPS yang disarankan oleh Dosen saja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kunjungan mahasiswa ke perpustakaan bukan atas 
dorongan rasa kegemarannya dalam membaca buku dan memanfaatkan 
informasi pengetahuan IPS.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram 
berikut: 
Gambar 4.23 Hasil Persentase Aspek Minat Baca Mahasiswa 
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Penelitian ini menyatakan kualitas pelayanan UPT Perpustakaaan 
Universitas Negeri Jakarta bagi minat baca mahasiswa Pendidikan IPS 
Universitas Negeri Jakarta secara keseluruhan memiliki kelebihan dan 
kekurangan, yaitu: 
a. Toilet atau kamar mandi yang disediakan sudah cukup bersih, akan tetapi 
toilet hanya tersedia di lantai 3 dan 4 UPT Perpustakaan UNJ, sedangkan 
ruang koleksi buku pengetahuan utama berada di lantai 3 dengan 
ketersediaan ruang baca yang kurang luas karena tidak dapat menampung 
kapasitas pengunjung mahasiswa, dan ruang aula berada di lantai 1 
perpustakaan yang biasanya dimanfaatkan sebagai ruang seminar.   
b. Musholla yang tersedia di UPT Perpustakaan UNJ berada di lantai 3 untuk 
jamaah laki-laki, dan lantai 4 untuk jamaah perempuan. Letak musholla 
perpustakaan berada di dekat toilet. Akan tetapi, kondisi musholla sangat 
kecil sehingga kurang menampung pengunjung mahasiswa yang ingin 
sholat berjamaah dan harus antri. Selain itu, ruangan musholla menjadi 
satu dengan mesin kontak aliran listrik UPT perpustakaan, membuat rasa 
tidak aman pada mahasiswa yang sedang melaksanakan sholat di UPT 
Perpustakaan UNJ. 
c. Keamanan UPT Perpustakaan UNJ terjamin karena setiap mahasiswa yang 
mengunjungi UPT Perpustakaan harus menitipkan barang bawaan mereka 
di loker perpustakaan, dan rasa aman juga dirasakan mahasiswa 
Pendidikan IPS selama berada di UPT Perpustakaan UNJ. 
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d. Hampir seluruh ruangan di UPT Perpustakaan sudah menggunakan 
pendingin ruangan atau AC sehingga pengunjung UPT Perpustakaan 
merasa nyaman bila memasuki UPT Perpustakaan dan menikmati kualitas 
pelayanan. 
e. Papan petunjuk informasi di UPT Perpustakaan UNJ masih sangat kurang 
sehingga bila pengunjung apalagi mahasiswayang datang dari luar tidak 
bertanya kepada karyawan UPT Perpustakaan, maka pengunjung akan 
kesulitan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
f. Pelayanan loker dilakukan dengan baik karena petugas yang berjaga di 
lokasi berjumlah 2 orang, yang dapat meminimalisir antrian pengunjung 
pada saat memasuki UPT Perpustakaan. 
g. Sistem penukaran kunci loker yang sangat mudah dan cepat menyebabkan 
pengunjung tidak perlu menunggu lama. 
h. Jumlah tempat duduk atau atau kursi yang tersedia di ruang baca lantai 3 
UPT Perpustakaan UNJ sangat kurang dan ruangan tidak cukup luas untuk 
menampung kapasitas mahasiswa yang ingin membaca dan belajar di sana, 
sehingga banyak mahasiswa harus duduk di lantai ruang baca. 
i. Tempat sampah di UPT Perpustakaan UNJ sudah ditempatkan dengan baik 
dan membuat kebersihan di perpustakaan terjaga. 
j. Petugas atau karyawan UPT Perpustakaan UNJ masih kurang inisiatif 
untuk bertanya dan membantu seputar keluhan pengunjung mahasiswa 
apalagi pada mahasiswa umum atau non-UNJ sehingga mahasiswa 
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menjadi terlihat kebingungan dan harus bertanya sana-sini untuk 
mendapatkan informasi. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan kualitas pelayanan 
jasa di UPT Perpustakaan UNJ seperti aspek fisik, aspek ketanggapan, aspek 
kehandalan, aspek jaminan, dan aspek empati merupakan aspek penting yang 
akan mempengaruhi harapan mahasiswa puas atau tidak puas setelah 
menikmati kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola perpustakaan UNJ 
sehingga dapat mempengaruhi minat baca mahasiswa Pendidikan IPS. Kualitas 
pelayanan UPT Perpustakaan UNJ cukup baik dalam meningkatkan minat baca  
mahasiswa Pendidikan IPS dengan presentase sebesar 65%, yang dapat dilihat 
dari kelebihan dan kekurangan pelayanan yang diberikan UPT Perpustakaan 
UNJ. 
Kesulitan yang dihadapi oleh pengelola UPT Perpustakaan UNJ adalah 
pada pengembangan layanan perpustakaan. Menurut hasil wawancara sebagian 
besar hambatan mereka adalah kurangnya pegawai atau karyawan dengan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai dengan pengembangan 
perpustakaan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Kemudian 
dalam hal pemeliharaan sarana dan prasarana, dana pemeliharaan sarana dan 
prasarana UPT Perpustakaan UNJ tidak ada. Padahal banyak sekali prasarana 
yang sangat memerlukan perbaikan dan perawatan untuk menciptakan layanan 
perpustakaan yang berkualitas. Kendala selanjutnya, yaitu kurangnya 
perangkat IT yang ada di UPT Perpustakaan UNJ. Teknologi dan Informasi 
yang terus-menerus mengalami perkembangan secara pesat memberikan 
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pengaruh terhadap UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. Sedangkan 
peragkat IT yang tersedia sudah tidak kompetibel atau memadai dengan 
perkembangan IT bahkan banyak yang sudah rusak. 
Peneliti menyarankan agar UPT Perpustakaan UNJ dapat meningkatkan 
pelayanannya dengan mengedepankan pelayanan prima selain kendala aspek 
fisik kondisi bangunan dan fasilitas yang tersedia, seperti (aspek sikap, 
perhatian dan perbuatan) agar kualitas pelayanan dan jasa dapat memuaskan 
mahasiswa dan dapat meningkatkan minat baca mereka, sebagai berikut: 
a. Konsep Sikap 
Pelayanan berdasarkan (sikap) terdiri dari beberapa bentuk, antara lain 
seperti berikut ini. 
1) Pelayanan pengunjung dengan penampilan serasi 
Berikut ini merupakan hal-hal yang dapat mendukung penampilan serasi: 
1. Penampilan serasi dengan cara berhias 
2. Penampilan serasi dengan cara berbusana 
3. Penampilan serasi dengan ekspresi wajah 
2) Konsep Perhatian 
Bentuk-bentuk pelayanan berdasarkan konsep attention  adalah sebagai 
berikut: 
a) Mendengarkan dan memahami kebutuhan pengunjung 
b) Mendengarkan tutur kata pengunjung mengenai kebutuhannya 
c) Mencatat dengan cermat yang dibutuhkan pengunjung 
d) Berusaha memahami semua kebutuhan pengunjung 
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e) Berusaha mewujudkan kebutuhan pengunjung dengan cepat 
3) Konsep Tindakan 
Pencatatan permintaan yang diajukan pengunjung adalah sebagai berikut: 
a) Memberi kemudahan kepada pengunjung 
b) Mempercepat pelayanan 
c) Menghindari kesalahan sekecil mungkin 
d) Memudahkan dalam pencarian dan pengambilan barang pengunjung 
e) Menyatakan terimakasih dengan harapan pengunjung kembali 
Peneliti bandingkan melalui data sekunder dengan beberapa perpustakaan 
milik pemerintah yang ada di Indonesia dalam skala Nasional seperti 
Perpustakaan Nasional (Perpusnas). Perpusnas sudah menjadikan perpustakaan 
sebagai tempat wisata edukasi yang sangat interaktif dan memberikan ilmu 
pengetahuan bagi pengunjungnya terutama pelajar dan mahasiswa. 
Perpustakaan Nasional sudah mengembangkan inovasi yang termudah 
dan paling inovatif, karena dirancang untuk menjadi perpustakaan publik. 
Perpusnas sudah memanfatkan teknologi canggih tanpa melupakan kualitas 
pelayanannya sehingga terciptanya kepuasaan secara menyeluruh yang dapat 
menimbulkan kesan yang amat baik bagi minat baca pengunjungnya terutama 










UPT Perpustakaan UNJ memberikan kualitas pelayanan yang cukup baik 
bagi pengunjung mahasiswa Pendidikan IPS Uiversitas Negeri Jakarta, dengan 
persentase sebesar 67% yang terdiri dari aspek fisik (tangible) sebesar 64%, 
kehandalan (reliability) sebesar 66%, ketanggapan (responsiveness) sebesar 65%, 
empati (empathy) sebesar 68% dan jaminan (assurance) sebesar 72%.  
Minat baca mahasiswa Pendidikan IPS UNJ terhadap kualitas pelayanan 
perpustakaan UNJ adalah cukup baik dengan persentase sebesar 65% yang terdiri 
dari aspek perasaan senang membaca sebesar 63%, kuantitas membaca sebesar 
66% dan aspek tersedianya bahan bacaan sebesar 66%. 
Rata-rata predikat yang diperoleh untuk kualitas pelayanan UPT 
Perpustakaan UNJ bagi minat baca mahasiswa Pendidikan IPS berpredikat C 
dengan kategori “Cukup Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan UPT Perpustakaan UNJ yang diterima mahasiswa P.IPS cukup baik 
dalam meningkatkan minat baca mahasiswa Pendidikan IPS terlihat dari 
keseluruhan aspek di antara keduannya. Meskipun masih ada beberapa 
kekurangan dari kualitas pelayanaan UPT Perpustakaan UNJ khususnya dalam 






Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, maka peneliti 
mengemukakan saran: 
1. Bagi Universitas Negeri Jakarta, sebaiknya lebih meninjau dan 
memperhatikan kembali kondisi UPT Perpustakaan UNJ sebagai peradaban 
ilmu pengetahuan yang mendukung pembelajaran civitas akademika 
kampus. Kemudian dalam hal pemeliharaan sarana dan prasarana, dana 
pemeliharaan sarana dan prasarana UPT Perpustakaan UNJ tidak ada, maka 
perlu dilakukan perhatian yang lebih kepada UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Jakarta. 
2. Bagi UPT Perpustakaan UNJ, sebaiknya lebih meningkatkan kualitas 
pelayanan yang baik sesuai dengan harapan pengunjung khususnya 
mahasiswa yang sangat memerlukan perpustakaan untuk membantu proses 
pembelajaran, yang dapat ditingkatkan melalui sikap dan penampilan 
petugas, perbaikan fasilitas-fasilitas perpustakaan, dan memahami 
kebutuhan pengunjung. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan : 
1. Variasi pada tahun angkatan responden ada yang lebih mendominasi 
daripada angkatan lainnya, hal ini disebabkan karena pengambilan data 
dilakukan bukan hanya dengan penyebaran kuesioner secara langsung, 
peneliti juga melakukan penyebaran kuesioner secara online dengan hasil 
yang acak (random sampling). 
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2. Tempat penelitian terbatas hanya berlaku di UPT Perpustakaan UNJ saja 
dan tidak dapat digeneralisasikan pada perpustakaan lainnya karena setiap 
responden memiliki karakteristik yang berbeda. 
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“Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta Bagi 
Minat Baca Mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta” 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Saya Siti Amellia Rachmah, mahasiswi S1 Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Universitas Negeri Jakarta angkatan tahun 2013. Saat ini 
sedang melengkapi data dalam rangka penelitian penyusunan skripsi. Saya 
mengharapkan bantuan dan ketersediaan anda untuk mengisi daftar pertanyaan 
(kuesioner) ini. 
Atas perhatian dan kesediaan anda, saya ucapkan terima kasih. 
Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang menurut anda benar : 
A. Identitas Responden  
1. Nama Responden  : 
2. Jenis Kelamin  : О Laki-Laki  О Perempuan 
3. No. Registrasi  : 
4. Angkatan Tahun  : O 2014 O 2015 O 2016 
5. Domisili   :  
 
B. Karakteristik Responden 
Pertanyaan ini harap dijawab dengan JUJUR. 
1. Apakah anda baru pertama kali mengunjungi UPT Perpustakaan UNJ? 
O Ya   O Tidak 
2. Berapa kali anda mengunjungi UPT Perpustakaan UNJ dalam 
seminggu?  
O 1 kali  O 2-3 kali O 3-4 kali O > 4 kali 
3. Apakah anda menyukai materi perkuliahan Ilmu Pengetahuan Sosial? 
O Suka    O Tidak Suka 
Alasan (singkat) ...................................................................................... 
4. Apakah anda Pernah mengunjungi perpustakaan lain selain UPT 
Perpustakaan UNJ? 
O Pernah    O Tidak Pernah 
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Bila pernah berkunjung ke perpustakaan mana 
................................................ 
5. Apa alasan anda berkunjung ke UPT Perpustakaan UNJ? (pilih salah 
satu) 
O Ingin memanfaatkan koleksi bahan bacaan IPS di perpustakaan 
O Sangat menambah pengetahuan 
O Karena kualitas pelayanan perpustakaan yang baik dan memadai 
O Mencari buku yang disarankan dosen untuk mengerjakan tugas 
perkuliahan 
O Hanya ingin singgah di perpustakaan  
6. Apakah membaca buku merupakan hobi anda? 
O Ya   O Tidak 
7. Apakah anda membaca buku setiap harinya? 
O Ya   O Tidak 
8. Buku atau sumber bacaan apa yang paling sering anda baca? 
O Buku atau materi kuliah IPS 
O Jurnal / artikel ilmiah   
O Buku pengetahuan umum    
O Koran / majalah 
O Novel / cerpen / komik 
9. Apakah fasilitas dan layanan UPT Perpustakaan UNJ memerlukan 
perbaikan? 
O Perlu   O Cukup Perlu  O Tidak Perlu  
Karena (alasan singkat) .......................................................................... 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Pada setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
kenyataan, lalu berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang 
tersedia dengan memperhatikan nilai dan arti sebagai berikut : 
1. Sangat Setuju (SS)  
2. Setuju (S) 
3. Tidak Setuju (TS) 








Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ bagi Mahasiswa P.IPS UNJ 
No. 
Daftar Pertanyaan 
(Kualitas Pelayanan UPT Perpustakaan UNJ) 
SS S TS STS 
 Bukti Langsung (tangibles)  
1. Petugas UPT Perpustakaan UNJ mengenakan seragam yang 
rapih saat melaksanakan tugas 
    
2 . Ruang aula UPT Perpustakaan UNJ sangat bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan mahasiswa karena terdapat banyak 
kegiatan seminar pendidikan yang diadakan di sana 
    
3 . Ketersediaan komputer untuk pencarian informasi katalog 
perpustakaan sudah memadai 
    
4. UPT Perpustakaan UNJ memiliki papan informasi, musholla, 
toilet, katalog komputer, bangku dan meja baca yang 
memadai dan bersih bagi pengunjung mahasiswa 
    
5 . Ruang baca yang tersedia luas dan nyaman (meja dan kursi 
yang tersedia dapat menampung kapasitas mahasiswa, 
ruangan luas dan tidak gaduh/berisik) 
    
6. Tata ruangan perpustakaan yang baik dan indah dapat 
memberikan kesan nyaman selama berkunjung 
    
7. Penataan rak buku yang rapi dan dapat mempermudah 
mahasiswa dalam mencari bahan bacaan yang dibutuhkan 
    
 Kehandalan (reliability)  
8. Petugas UPT Perpustakaan UNJ membantu saya dalam 
mencari informasi yang saya butuhkan dengan baik 
    
9. Petugas keamanan UPT Perpustakaan UNJ sangat siaga 
memeriksa barang bawaan pengunjung mahasiswa di pintu 
keluar ruang sirkulasi 
    
10. Saya puas dengan kebijakan peminjaman maksimal 2 buku 
untuk setiap anggota Perpustakaan UNJ 
    
11. Petugas UPT Perpustakaan UNJ memberikan pelayanan 
peminjaman buku dengan baik 
    
12. Perpustakaan memberikan layanan pada waktu yang telah di     
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tetapkan (contoh: buka tepat jam 08:00) 
13. Petugas yang berjaga di komputer absensi membuat 
pengunjung tertib ketika memasuki ruang koleksi buku 
    
14. Petugas kebersihan UPT Perpustakaan UNJ menjaga 
kebersihan di dalam perpustakaan 
    
 Ketanggapan (responsiveness)  
15. Pelayanan peminjaman kunci loker dilakukan dengan cepat     
16. Petugas perpustakaan lambat menanggapi keluhan 
pengunjung perpustakaan 
    
17. Petugas yang berjaga di setiap ruangan segera menegur 
pengunjung yang mengganggu kenyamanan pengunjung 
lainnya (contoh: menegur pengunjung yang gaduh dan 
berisik) 
    
18. 
 
Pelayanan sirkulasi (contoh: peminjaman dan pengembalian 
buku) memakan waktu lama 
    
19. Pengunjung merasa nyaman ketika mengajukan pertanyaan 
kepada pengelola perpustakaan karena dijawab dengan tepat 
dan jelas 
    
20. Petugas yang  berjaga di komputer absensi segera menegur 
mahasiswa atau pengunjung yang tidak mengisi absensi 
perpustakaan 
    
21. Perpustakaan menyediakan pelayanan fotokopi buku / bahan 
bacaan lainnya dengan cepat dan tepat 
    
 Jaminan (assurance)  
22. Kemanan loker terjamin untuk penyimpanan barang-barang 
pengunjung 
    
23. UPT Perpustakaan UNJ menggunakan kamera CCTV yang 
terlihat dari setiap ruangan (ruang baca lantai 3, loker, aula, 
sirkulasi lt. 2, ruang diskusi lantai 4, ruang referensi lt. 5, 
ruang skripsi lt.6, dan musholla)    
    
24. UPT Perpustakaan UNJ memberikan fasilitas yang lengkap 
dan memadai terhadap pengunjung mahasiswa 
    
25. Keamanan di ruang baca terjamin     
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26. Peraturan kebijakan pembayaran denda peminjaman buku di 
UPT Perpustakaan UNJ sesuai dengan yang diharapkan 
mahasiswa 
    
27. Setelah selesai berkunjung ke UPT Perpustakaan UNJ saya 
merasa pengetahuan dan wawasan saya bertambah  
    
28. Pengunjung sebagai mahasiswa akan sering berkunjung ke 
UPT Perpustakaan UNJ dan akan merekomendasikannya agar 
mahasiswa lainnya berkunjung ke sana 
    
 Empati (emphaty)  
29. Petugas UPT Perpustakaan UNJ mengenakan seragam rapih 
sehingga terlihat menarik saat dihadapan pengunjung 
    
30. Petugas UPT Perpustakaan UNJ menjawab pertanyaan 
pengunjung pelajar dengan ramah 
    
31. Petugas UPT Perpustakaan UNJ memberi perhatian terhadap 
segala keluhan pengunjung seputar pengetahuan yang 
didapatkan pengunjung mahasiswa 
    
32. Petugas UPT Perpustakaan UNJ sangat murah senyum dalam 
menangani keluhan pengunjung 
    
33. Petugas UPT Perpustakaan UNJ sagat sopan melayani 
pengunjung mahasiswa 
    
34. Petugas perpustakaan memberikan rasa aman bagi 
pengunjung mahasiswa selama berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UNJ 
    
35. Petugas UPT Perpustakaan UNJ memenuhi harapan 
pengunjung sebagai mahasiswa dalam menambah 
pengetahuan 











Minat Baca Mahasiswa IPS UNJ 
No. 
Daftar Pertanyaan 
(Minat Baca Mahasiswa IPS UNJ) 
SS S TS STS 
 Perasaan Senang Membaca     
1. Saya suka membaca buku di waktu senggang     
2. Saya mengunjungi UPT Perpustakaan UNJ untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan IPS 
    
3. Saya merasa cepat bosan ketika membaca buku kuliah IPS di 
UPT Perpustakaan UNJ 
    
4. Saya berkunjung ke perpustakaan hanya untuk menikmati 
fasilitas wifi  
    
5. Saya berkunjung ke perpustakaan saat ada jam kosong 
perkuliahan 
    
6. Saya rutin membaca buku kuliah IPS di Perpustakaan UNJ     
7. Saya menghabiskan waktu membaca 60 menit perharinya      
8. Saya senang membaca buku kuliah IPS di UPT Perpustakaan 
UNJ 
    
9. Saya hanya sesekali saja membaca buku kuliah IPS di 
Perpustakaan UNJ 
    
10. Saya mengunjungi perpustakaan saat mencari buku yang 
disarankan dosen untuk tugas kuliah saja 
    
 Kuantitas Membaca     
11. Saya lebih banyak mencari dan membaca materi kuliah IPS di 
internet 
    
12. Saya memiliki jadwal khusus untuk membaca buku kuliah IPS     
13. Saya membaca buku / materi kuliah IPS ketika akan ujian saja     
14. Saya lebih sering bermain smartphone daripada membaca 
buku kuliah 
    
15. Saya membaca buku kuliah IPS didasari dengan  rasa ingin 
tahu 
    
16. Saya mempunyai kemauan untuk membaca buku kuliah agar 
mendapatkan nilai bagus 
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17. Dosen menyarankan saya untuk sering memanfaatkan koleksi 
sumber belajar IPS (buku, jurnal, artikel, ensiklopedia, dll) di 
UPT Perpustakaan UNJ 
    
18. Saya mencatat hal-hal penting dari buku kuliah IPS yang saya 
baca  
    
19. Saya menyempatkan diri untuk membaca buku kuliah IPS 
setiap harinya di Perpustakaan UNJ 
    
20. Saya bersemangat ketika membaca buku kuliah IPS di UPT 
Perpustakaan UNJ 
    
21. Saya memiliki lebih dari 3 jenis koleksi bahan bacaan pribadi     
 Tersedianya Bahan Bacaan     
22. Saya memiliki bahan bacaan buku kuliah IPS yang lengkap      
23. Ketersediaan buku kuliah IPS di Perpustakaan UNJ 
merupakan hal yang penting  
    
24. Koleksi buku pengetahuan IPS yang tersedia di UPT 
Perpustakaan UNJ lengkap dan menarik  
    
25. Dengan memanfaatkan koleksi buku di UPT Perpustakaan 
UNJ saya merasa lebih mudah dalam mendapatkan materi 
kuliah IPS 
    
26. Koleksi buku kuliah IPS yang ada di UPT Perpustakaan UNJ 
merupakan koleksi lama dan belum diperbarui 
    
27. Saya hanya membeli buku atau bahan bacaan dan jarang 
membacanya 
    
28. Saya sudah membaca lebih dari 5 buku pelajaran IPS milik 
Perpustakaan UNJ selama saya kuliah di UNJ 
    
29. Saya tidak memiliki koleksi buku bacaan IPS di rumah     
30. Saya memiliki koleksi novel dan komik lebih banyak daripada 
buku pengetahuan IPS 









Tabulasi Aspek Bukti Fisik (Tangible) 
Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 Ʃ 
1 3 4 2 3 3 2 3 20 
2 3 3 2 3 2 2 2 17 
3 3 2 2 2 2 2 3 16 
4 2 3 3 3 3 2 3 19 
5 2 4 3 3 3 2 2 19 
6 4 4 2 3 4 3 2 22 
7 4 3 2 3 4 4 3 23 
8 3 3 2 3 2 2 3 18 
9 3 3 2 2 2 2 2 16 
10 3 4 2 2 2 2 3 18 
11 3 3 2 2 2 2 2 16 
12 2 3 1 2 1 1 2 12 
13 3 3 1 3 3 2 2 17 
14 3 3 1 3 3 2 2 17 
15 3 3 2 2 2 2 2 16 
16 3 3 2 2 2 2 3 17 
17 2 3 2 2 2 2 2 15 
18 3 3 2 3 2 2 3 18 
19 3 3 2 3 2 2 2 17 
20 4 3 1 3 3 2 1 17 
21 3 4 1 3 3 3 3 20 
22 3 3 3 3 3 2 2 19 
23 3 4 1 3 3 2 2 18 
24 3 3 1 3 1 2 2 15 
25 3 3 1 2 2 2 2 15 
26 4 3 2 3 3 3 2 20 
27 3 4 2 3 3 2 2 19 
28 3 3 2 3 2 3 2 18 
29 3 3 3 3 3 3 3 21 
30 3 3 2 3 3 3 3 20 
31 3 3 2 2 2 3 1 16 
32 3 3 2 4 3 2 3 20 
33 3 3 2 3 3 2 2 18 
34 3 3 2 4 2 2 2 18 
35 3 3 2 3 3 2 2 18 
36 3 3 2 4 2 2 2 18 
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37 3 4 2 2 2 2 2 17 
38 4 3 1 4 4 2 2 20 
39 2 2 2 1 2 2 2 13 
40 3 3 2 3 3 3 2 19 
41 2 3 2 3 2 2 1 15 
42 3 3 1 2 1 2 2 14 
43 3 4 3 3 2 2 3 20 
44 2 2 2 2 3 2 2 15 
45 3 2 1 2 2 3 2 15 
46 2 3 2 2 2 2 2 15 
47 3 3 2 3 3 2 2 18 
48 2 2 1 3 1 1 1 11 
49 3 2 2 2 2 2 2 15 
50 3 3 2 3 3 3 3 20 
51 3 4 2 2 2 3 3 19 
52 4 4 1 3 2 2 3 19 
53 3 3 2 3 3 3 3 20 
54 4 4 2 4 3 2 3 22 
55 3 3 2 3 2 2 2 17 
56 3 2 1 2 2 3 2 15 
57 3 3 3 3 2 3 2 19 
58 3 3 3 2 3 2 2 18 
59 3 2 1 1 2 2 3 14 
60 2 3 1 2 2 2 2 14 
61 2 3 2 2 2 2 2 15 
62 2 3 2 2 2 2 2 15 
63 3 4 3 3 2 2 2 19 
64 3 2 1 3 3 3 3 18 
65 3 3 1 3 3 2 2 17 
66 3 3 3 2 2 2 3 18 
67 3 4 1 3 3 3 3 20 
68 3 4 3 3 4 3 3 23 
69 3 3 3 3 2 2 3 19 
70 3 3 1 2 2 3 2 16 
71 3 3 2 3 2 2 3 18 
72 3 3 1 1 2 2 2 14 
73 3 3 2 3 3 2 2 18 
74 3 4 2 3 2 2 3 19 
75 3 3 2 3 3 2 2 18 
76 2 3 2 3 2 3 2 17 
77 4 3 3 3 3 2 1 19 
132 
 
78 3 3 2 3 2 3 3 19 
79 3 3 2 2 2 2 3 17 
80 3 3 2 3 2 2 3 18 
81 3 3 2 3 2 2 2 17 
82 3 2 2 3 3 2 2 17 
83 3 2 1 3 2 3 2 16 
84 4 3 2 3 3 4 4 23 
85 3 4 2 3 3 3 3 21 
86 3 4 2 2 2 2 3 18 
87 4 3 1 3 3 2 2 18 
88 4 4 2 3 3 3 2 21 
89 3 4 1 3 2 2 3 18 
90 3 3 2 3 3 2 2 18 
91 4 3 1 3 2 1 2 16 
92 4 3 1 3 2 3 2 18 
93 3 3 2 3 2 1 3 17 
94 3 4 2 2 3 2 2 18 
95 3 3 2 3 2 2 2 17 
96 3 2 1 3 4 2 4 19 
97 3 3 1 3 4 4 2 20 
98 2 2 1 3 3 3 4 18 
99 3 3 2 3 3 3 3 20 
100 3 2 3 3 3 2 2 18 
101 3 4 2 3 2 2 3 19 
102 3 2 3 3 2 2 2 17 
103 4 4 2 2 2 1 1 16 
104 3 3 3 2 3 3 2 19 
105 3 3 2 3 2 2 2 17 
106 2 3 1 4 2 2 4 18 
107 3 2 3 2 3 3 3 19 
108 3 3 1 2 3 2 2 16 
109 2 3 1 2 2 2 2 14 
110 2 3 1 2 2 2 2 14 
111 3 3 2 2 2 2 2 16 
112 3 3 1 3 2 2 4 18 
113 3 3 1 3 2 2 2 16 
114 3 3 1 3 2 2 3 17 
115 3 3 1 3 1 2 2 15 
116 2 3 1 2 2 2 2 14 
117 3 3 2 3 3 3 3 20 
118 3 3 2 3 3 3 4 21 
133 
 
119 3 3 2 4 4 3 3 22 
120 3 3 2 3 3 3 2 19 
121 3 3 1 2 2 2 1 14 
122 4 4 1 4 3 2 3 21 
123 3 3 1 3 2 2 3 17 
124 3 4 2 3 3 2 2 19 
125 3 3 3 3 2 2 2 18 
126 3 4 3 3 2 2 2 19 
127 3 3 1 2 1 2 4 16 
128 2 4 3 3 3 2 2 19 
129 3 4 1 3 3 3 3 20 
130 3 4 3 3 4 3 3 23 
131 3 4 2 3 3 3 3 21 
132 3 4 2 2 2 2 3 18 
133 4 3 1 3 2 3 2 18 
134 3 4 2 2 3 2 2 18 
135 3 2 1 2 2 3 2 15 
136 2 3 2 2 2 2 2 15 
137 3 3 2 3 3 2 2 18 
138 3 4 2 3 3 2 3 20 
139 3 2 2 2 2 2 2 15 
140 3 3 2 3 2 2 2 17 
141 3 2 2 2 2 2 3 16 
142 3 2 1 2 2 3 2 15 
143 4 4 2 3 4 3 2 22 
144 3 3 2 3 2 2 3 18 
145 3 3 2 2 2 2 2 16 
146 3 3 2 3 2 2 3 18 
147 3 3 2 3 2 2 2 17 
148 4 3 1 3 3 2 1 17 
149 3 4 1 3 3 3 3 20 
150 3 3 3 3 3 2 2 19 
151 3 4 1 3 3 2 2 18 
152 4 3 2 3 3 3 2 20 
153 3 4 2 3 3 2 2 19 
154 3 3 2 3 2 3 2 18 
155 3 3 3 3 3 3 3 21 
156 3 3 2 2 2 3 1 16 
157 3 3 2 4 3 2 3 20 
158 3 3 2 3 3 2 2 18 
159 3 3 2 4 2 2 2 18 
134 
 
160 3 3 2 3 3 2 2 18 
161 3 4 2 2 2 3 3 19 
162 4 4 1 3 2 2 3 19 
163 3 3 2 3 3 3 3 20 
164 4 4 2 4 3 2 3 22 



















Tabulasi Aspek Kehandalan (reliability) 
Butir Pertanyaan 
8 9 10 11 12 13 14 Ʃ 
1 3 3 2 4 4 3 3 22 
2 3 3 3 2 2 3 3 19 
3 2 2 2 3 3 3 3 18 
4 2 1 2 3 2 2 3 15 
5 2 2 1 2 2 3 3 15 
6 1 1 2 3 3 2 2 14 
7 3 2 2 3 3 2 3 18 
8 2 2 2 3 2 3 3 17 
9 1 1 1 3 3 2 3 14 
10 3 3 2 3 3 3 3 20 
11 2 3 2 3 3 3 3 19 
12 3 3 2 3 3 3 3 20 
13 4 3 3 3 3 3 4 23 
14 3 2 3 3 3 3 3 20 
15 2 2 3 3 3 3 3 19 
16 2 3 3 3 3 3 3 20 
17 1 2 2 2 2 3 3 15 
18 2 2 1 3 3 2 2 15 
19 3 3 3 3 3 3 3 21 
20 3 3 2 3 3 3 3 20 
21 2 3 3 3 3 3 3 20 
22 3 4 3 4 3 4 4 25 
23 2 2 1 3 3 3 3 17 
24 3 3 4 3 3 3 4 23 
25 3 2 3 3 2 2 2 17 
26 2 3 3 3 3 3 3 20 
27 2 3 2 2 1 2 3 15 
28 3 3 3 3 3 3 3 21 
29 3 2 2 3 1 3 3 17 
30 3 2 2 3 2 3 3 18 
31 3 2 2 3 2 2 3 17 
32 2 2 2 3 3 2 3 17 
33 2 3 2 3 3 3 3 19 
34 3 2 2 3 2 3 3 18 
35 3 2 2 3 3 3 3 19 
36 2 2 2 3 2 2 3 16 
37 2 2 2 3 2 2 2 15 
38 3 2 2 3 3 2 3 18 
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39 3 4 2 2 3 3 3 20 
40 1 2 3 3 2 1 3 15 
41 2 4 4 4 2 3 3 22 
42 3 3 2 3 3 3 2 19 
43 2 3 2 3 3 3 3 19 
44 2 2 2 3 2 3 2 16 
45 3 3 3 3 3 3 3 21 
46 2 2 3 3 3 2 3 18 
47 1 1 1 2 3 3 2 13 
48 3 2 2 2 3 2 3 17 
49 3 3 2 2 2 2 3 17 
50 2 2 1 3 2 3 2 15 
51 2 2 1 3 2 2 3 15 
52 3 3 2 3 3 3 3 20 
53 3 2 1 3 2 2 3 16 
54 2 3 2 3 2 2 3 17 
55 2 2 3 3 2 3 3 18 
56 2 2 2 3 2 3 3 17 
57 1 1 2 3 3 3 2 15 
58 2 2 2 3 3 2 2 16 
59 2 2 2 3 1 3 4 17 
60 3 3 2 3 3 3 3 20 
61 3 3 2 3 2 3 3 19 
62 3 2 2 3 2 3 3 18 
63 2 2 2 3 3 2 3 17 
64 3 4 1 4 3 3 4 22 
65 3 2 2 3 3 3 3 19 
66 2 2 2 3 2 3 3 17 
67 3 3 3 3 3 3 3 21 
68 3 3 4 4 4 3 3 24 
69 2 2 3 3 3 2 3 18 
70 3 2 2 3 3 3 3 19 
71 3 3 2 3 3 3 4 21 
72 2 1 2 3 3 2 3 16 
73 3 3 2 3 3 3 3 20 
74 2 2 2 3 3 3 3 18 
75 2 2 3 3 3 3 3 19 
76 2 2 4 3 2 3 4 20 
77 2 2 1 3 3 2 3 16 
78 2 2 3 3 3 3 3 19 
79 3 3 2 3 3 3 3 20 
137 
 
80 2 3 3 3 2 3 3 19 
81 2 3 3 3 3 3 3 20 
82 2 2 3 3 3 3 3 19 
83 3 3 2 4 3 3 4 22 
84 3 3 2 3 3 3 3 20 
85 3 3 2 4 3 3 4 22 
86 2 2 2 3 3 3 3 18 
87 2 2 2 3 2 2 4 17 
88 2 3 2 3 3 4 4 21 
89 3 2 3 3 3 3 3 20 
90 2 2 2 3 3 3 3 18 
91 1 1 3 3 2 3 3 16 
92 2 1 3 3 3 1 3 16 
93 2 3 3 3 3 3 3 20 
94 3 3 3 4 4 4 4 25 
95 2 2 2 3 2 2 3 16 
96 1 3 3 4 4 2 4 21 
97 1 1 1 4 1 4 3 15 
98 2 1 2 3 3 1 3 15 
99 2 2 3 3 3 3 3 19 
100 3 3 2 3 3 3 3 20 
101 3 2 2 3 3 3 3 19 
102 2 2 3 3 3 2 3 18 
103 3 3 2 3 3 3 3 20 
104 3 3 3 3 3 3 3 21 
105 2 3 2 2 2 3 3 17 
106 4 3 4 3 3 3 2 22 
107 2 3 2 3 4 4 4 22 
108 2 2 2 3 3 3 3 18 
109 1 2 1 3 2 2 3 14 
110 2 3 3 3 3 3 3 20 
111 3 2 2 3 3 3 3 19 
112 2 2 2 3 3 2 3 17 
113 2 3 2 3 3 3 2 18 
114 2 2 2 3 3 3 3 18 
115 2 2 2 2 3 2 3 16 
116 3 3 3 3 3 3 3 21 
117 3 3 2 3 2 3 4 20 
118 3 4 3 3 3 3 3 22 
119 2 2 3 3 3 3 3 19 
120 2 2 3 3 3 2 3 18 
138 
 
121 3 3 2 3 3 3 3 20 
122 2 3 2 3 3 2 3 18 
123 1 2 1 3 2 2 3 14 
124 2 3 3 3 3 3 3 20 
125 2 2 2 3 3 2 3 17 
126 3 2 2 3 3 3 4 20 
127 3 3 2 3 3 3 3 20 
128 3 4 2 2 3 3 3 20 
129 1 2 2 2 2 3 3 15 
130 2 2 1 3 3 2 2 15 
131 3 3 3 3 3 3 3 21 
132 3 3 2 3 3 3 3 20 
133 2 3 3 3 3 3 3 20 
134 2 2 1 3 3 3 3 17 
135 3 2 3 3 2 2 2 17 
136 2 3 3 3 3 3 3 20 
137 2 3 2 2 1 2 3 15 
138 2 2 1 3 2 2 3 15 
139 3 3 2 3 3 3 3 20 
140 1 1 2 3 3 3 2 15 
141 2 2 2 3 1 3 4 17 
142 3 3 3 3 3 3 3 21 
143 3 3 2 3 3 3 3 20 
144 3 2 2 3 2 3 3 18 
145 2 3 2 3 3 3 3 19 
146 3 2 2 3 3 3 3 19 
147 1 1 1 2 3 3 2 13 
148 3 4 3 4 3 4 4 25 
149 2 3 3 3 3 3 3 20 
150 2 2 3 3 3 3 3 19 
151 3 2 3 3 3 3 3 20 
152 4 3 3 3 3 3 4 23 
153 3 3 2 3 3 3 3 20 
154 3 2 2 3 3 2 3 18 
155 1 1 2 3 3 2 2 14 
156 2 2 1 2 2 3 3 15 
157 3 2 1 3 2 2 3 16 
158 2 3 2 3 2 2 3 17 
159 2 1 2 3 2 2 3 15 
160 2 3 2 3 3 3 3 19 
161 2 2 3 3 3 2 3 18 
139 
 
162 1 1 1 3 3 2 3 14 
163 3 3 2 3 3 3 3 20 
164 2 3 2 3 3 3 3 19 




















Tabulasi Aspek Ketanggapan (Responsiveness) 
Butir Pertanyaan 
15 16 17 18 19 20 21 Ʃ 
1 2 2 3 3 3 3 3 19 
2 2 2 2 3 3 3 2 17 
3 3 2 1 2 3 1 2 14 
4 2 2 2 4 4 2 3 19 
5 3 1 3 3 3 3 3 19 
6 2 2 2 3 2 3 2 16 
7 3 2 3 3 3 3 3 20 
8 2 2 3 2 3 4 3 19 
9 3 2 3 3 3 2 2 18 
10 3 3 3 2 2 2 2 17 
11 3 1 3 3 3 3 2 18 
12 4 2 2 3 2 1 2 16 
13 2 2 2 3 3 2 3 17 
14 3 2 3 3 2 2 2 17 
15 2 2 2 2 3 2 3 16 
16 2 2 4 3 3 4 3 21 
17 4 1 2 3 2 2 3 17 
18 3 2 3 3 3 3 2 19 
19 3 2 2 3 3 3 2 18 
20 3 2 2 3 3 3 3 19 
21 3 2 3 2 3 3 3 19 
22 3 1 2 3 2 3 2 16 
23 2 2 3 3 3 2 2 17 
24 2 2 4 3 3 3 3 20 
25 3 1 3 2 3 3 2 17 
26 3 2 3 3 3 3 3 20 
27 4 1 2 1 2 2 2 14 
28 3 1 3 2 3 3 2 17 
29 3 2 3 2 3 3 2 18 
30 3 1 3 3 3 2 2 17 
31 3 1 2 3 2 3 3 17 
32 3 2 2 2 3 1 3 16 
33 3 1 2 3 3 2 3 17 
34 3 2 3 3 2 3 2 18 
35 3 1 2 2 2 2 3 15 
36 2 1 4 4 3 1 4 19 
37 4 2 1 4 1 4 4 20 
38 4 2 1 1 1 3 1 13 
141 
 
39 3 2 2 2 3 3 3 18 
40 2 2 3 3 3 3 2 18 
41 3 2 3 3 2 2 2 17 
42 2 2 1 3 3 2 3 16 
43 3 2 3 3 3 3 2 19 
44 3 2 3 2 3 3 3 19 
45 3 2 2 2 2 3 3 17 
46 4 1 4 1 3 2 1 16 
47 3 1 4 3 3 3 3 20 
48 4 2 2 2 2 3 2 17 
49 3 2 3 3 3 2 3 19 
50 3 2 3 3 3 2 3 19 
51 3 2 3 2 2 4 3 19 
52 2 2 3 3 3 3 3 19 
53 2 2 3 3 2 3 1 16 
54 3 3 3 2 2 3 2 18 
55 3 2 3 3 3 3 2 19 
56 3 2 2 2 2 2 3 16 
57 3 2 3 2 3 3 3 19 
58 3 2 3 3 3 3 2 19 
59 2 1 2 3 3 3 3 17 
60 2 1 3 3 3 2 2 16 
61 2 1 3 3 2 2 2 15 
62 2 2 3 2 3 3 4 19 
63 3 2 1 2 3 3 2 16 
64 2 2 3 3 3 3 2 18 
65 3 2 3 3 2 2 2 17 
66 3 2 2 4 3 3 3 20 
67 3 2 1 2 2 3 3 16 
68 3 2 4 3 2 4 2 20 
69 4 3 4 1 3 3 3 21 
70 3 2 3 2 3 2 2 17 
71 3 2 2 3 2 3 2 17 
72 3 2 2 3 3 3 3 19 
73 2 1 2 2 2 3 2 14 
74 3 1 3 2 3 2 2 16 
75 3 3 3 3 3 3 3 21 
76 3 1 3 2 3 3 3 18 
77 3 3 3 3 3 3 2 20 
78 2 2 3 2 2 2 2 15 
79 4 3 3 3 3 3 2 21 
142 
 
80 3 2 4 2 3 3 3 20 
81 2 3 2 3 3 2 2 17 
82 2 2 2 3 2 3 2 16 
83 3 3 2 2 2 2 2 16 
84 3 2 3 2 2 2 2 16 
85 3 3 2 2 2 2 2 16 
86 2 2 2 2 2 2 2 14 
87 2 2 2 3 2 3 2 16 
88 3 3 2 2 2 2 1 15 
89 3 2 4 3 2 4 2 20 
90 4 3 2 2 2 1 2 16 
91 3 2 3 3 3 2 2 18 
92 3 2 3 3 3 2 2 18 
93 4 2 3 2 4 4 3 22 
94 2 3 2 3 2 3 2 17 
95 3 2 3 3 2 3 1 17 
96 3 3 3 3 3 3 2 20 
97 4 2 2 4 3 3 3 21 
98 3 3 1 3 2 2 2 16 
99 4 2 3 2 4 4 3 22 
100 3 3 3 3 3 3 3 21 
101 3 3 2 2 2 3 2 17 
102 2 2 3 3 3 2 3 18 
103 4 3 2 3 3 2 2 19 
104 4 2 2 2 2 2 2 16 
105 3 3 2 3 3 2 2 18 
106 3 2 4 1 3 3 3 19 
107 3 2 3 1 4 3 2 18 
108 4 3 3 2 2 3 2 19 
109 3 3 3 3 3 3 2 20 
110 3 2 2 3 2 3 2 17 
111 3 3 3 3 3 3 2 20 
112 3 2 3 2 3 3 3 19 
113 4 3 2 3 3 2 3 20 
114 2 2 4 2 3 3 3 19 
115 3 3 3 3 3 3 2 20 
116 3 3 3 3 3 3 3 21 
117 4 3 3 2 2 3 2 19 
118 3 2 3 3 2 3 2 18 
119 3 2 3 3 3 3 2 19 
120 3 2 3 2 2 2 2 16 
143 
 
121 3 2 3 2 3 3 3 19 
122 3 3 2 3 3 2 2 18 
123 3 3 3 2 3 2 3 19 
124 3 2 2 3 3 3 3 19 
125 3 3 3 3 3 2 2 19 
126 3 2 2 1 3 2 2 15 
127 3 2 2 3 2 2 2 16 
128 3 2 3 2 3 3 2 18 
129 3 4 3 4 3 3 2 22 
130 3 2 3 3 3 3 2 19 
131 4 3 4 2 3 3 2 21 
132 3 4 3 3 3 3 2 21 
133 3 3 4 3 2 4 2 21 
134 4 2 3 2 4 4 2 21 
135 4 2 2 4 4 3 2 21 
136 4 2 3 3 4 4 2 22 
137 4 1 2 4 3 3 2 19 
138 3 2 3 3 4 3 2 20 
139 4 2 3 3 2 3 2 19 
140 4 3 2 4 3 2 2 20 
141 3 2 3 4 3 3 2 20 
142 4 2 3 3 3 3 2 20 
143 3 3 3 4 4 3 2 22 
144 4 3 3 2 2 3 2 19 
145 3 2 3 1 4 3 2 18 
146 3 3 3 3 4 3 2 21 
147 4 3 2 3 3 2 3 20 
148 4 2 3 2 4 4 1 20 
149 4 3 2 3 3 2 2 19 
150 3 2 3 1 4 3 2 18 
151 4 2 3 2 4 4 3 22 
152 4 3 4 1 3 3 2 20 
153 3 2 4 3 2 4 2 20 
154 3 3 3 4 3 3 1 20 
155 3 3 3 3 3 3 2 20 
156 3 2 2 3 3 3 3 19 
157 3 2 3 3 3 3 2 19 
158 4 3 3 2 2 3 2 19 
159 4 3 3 3 4 3 2 22 
160 3 2 3 3 3 3 2 19 
161 4 2 3 3 3 3 2 20 
144 
 
162 3 2 3 3 4 3 2 20 
163 4 3 3 2 2 3 2 19 
164 4 2 2 4 4 3 1 20 




















Tabulasi Aspek Jaminan (Assurance) 
Butir Pertanyaan 
22 23 24 25 26 27 28 Ʃ 
1 4 2 2 3 4 4 2 21 
2 3 3 2 2 3 3 2 18 
3 3 2 2 2 3 3 2 17 
4 3 3 3 3 3 2 2 19 
5 4 3 2 3 3 3 2 20 
6 3 2 2 3 3 3 2 18 
7 4 4 3 3 3 4 2 23 
8 4 2 2 3 3 2 2 18 
9 3 3 3 2 3 4 2 20 
10 3 2 2 3 4 2 2 18 
11 3 2 2 3 1 3 2 16 
12 3 2 2 3 2 3 2 17 
13 3 2 2 3 3 3 2 18 
14 3 2 1 2 2 3 2 15 
15 3 4 1 2 3 3 2 18 
16 4 3 2 2 4 3 2 20 
17 3 3 2 3 3 3 2 19 
18 4 3 2 3 3 4 2 21 
19 3 2 3 3 3 3 2 19 
20 3 3 2 3 3 3 2 19 
21 2 3 1 2 4 4 2 18 
22 2 2 1 4 4 4 2 19 
23 3 2 2 3 2 3 3 18 
24 2 3 2 3 3 3 2 18 
25 4 3 1 3 2 3 2 18 
26 3 3 2 3 3 3 2 19 
27 3 3 2 3 3 3 3 20 
28 3 3 2 2 3 3 3 19 
29 3 3 2 3 4 3 2 20 
30 3 3 2 3 3 3 2 19 
31 3 2 1 3 1 3 2 15 
32 3 3 3 3 3 3 3 21 
33 4 3 3 3 3 4 2 22 
34 3 2 1 3 3 3 2 17 
35 3 2 3 2 3 3 2 18 
36 3 2 3 3 3 3 2 19 
37 4 3 3 3 3 4 2 22 
38 3 3 2 3 3 3 2 19 
146 
 
39 3 4 2 3 3 4 2 21 
40 3 3 2 3 4 3 2 20 
41 3 3 2 3 3 3 2 19 
42 3 2 2 3 4 3 2 19 
43 3 3 2 3 3 3 2 19 
44 3 4 1 3 3 3 2 19 
45 3 3 2 3 3 3 3 20 
46 3 2 2 3 3 4 2 19 
47 3 2 2 3 3 3 2 18 
48 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 3 2 2 2 1 2 2 14 
50 3 2 2 2 3 3 2 17 
51 3 2 3 2 3 3 2 18 
52 3 2 2 3 3 3 2 18 
53 3 4 2 3 4 4 2 22 
54 4 4 2 3 3 3 3 22 
55 4 4 1 3 3 3 2 20 
56 4 2 1 3 3 3 2 18 
57 4 3 2 3 3 4 2 21 
58 4 3 3 3 4 4 2 23 
59 4 3 2 3 4 4 2 22 
60 4 3 2 3 3 3 2 20 
61 3 3 2 3 1 3 2 17 
62 4 3 2 3 1 3 2 18 
63 3 2 2 3 2 3 2 17 
64 4 3 3 3 4 4 3 24 
65 4 3 2 3 3 4 2 21 
66 4 3 3 3 3 3 3 22 
67 3 2 2 3 2 3 3 18 
68 4 3 3 3 3 3 2 21 
69 4 3 3 3 4 3 2 22 
70 4 2 2 3 4 4 2 21 
71 4 4 2 3 3 3 2 21 
72 4 3 2 3 3 3 3 21 
73 3 3 1 2 3 3 3 18 
74 3 3 3 3 3 3 2 20 
75 3 3 2 3 3 3 2 19 
76 3 3 2 3 3 3 3 20 
77 3 3 2 3 4 4 1 20 
78 4 2 2 3 3 4 2 20 
79 3 2 3 3 3 3 4 21 
147 
 
80 3 2 2 3 4 4 2 20 
81 3 3 3 2 3 3 3 20 
82 3 4 2 3 3 2 3 20 
83 3 3 3 2 3 3 3 20 
84 4 3 3 4 3 3 3 23 
85 4 3 3 4 4 4 3 25 
86 4 4 3 3 3 3 3 23 
87 3 3 3 3 3 4 4 23 
88 3 3 2 3 3 2 3 19 
89 4 3 2 3 2 2 3 19 
90 3 3 2 3 3 4 3 21 
91 3 4 2 3 3 3 3 21 
92 3 3 3 3 2 3 3 20 
93 4 2 2 2 2 2 2 16 
94 4 4 2 2 3 3 3 21 
95 3 3 1 3 3 3 3 19 
96 3 3 3 3 4 3 3 22 
97 4 2 2 3 3 3 3 20 
98 4 3 3 3 4 3 4 24 
99 3 4 2 4 4 4 3 24 
100 3 3 2 3 4 3 3 21 
101 3 3 2 4 3 3 3 21 
102 3 3 3 3 3 3 3 21 
103 2 3 2 2 3 3 3 18 
104 3 3 2 3 3 3 3 20 
105 3 3 2 3 3 4 2 20 
106 3 3 3 3 3 3 2 20 
107 3 2 2 3 4 3 2 19 
108 4 2 2 4 4 4 2 22 
109 4 3 2 4 3 3 3 22 
110 3 2 2 3 3 3 2 18 
111 3 3 2 2 2 4 2 18 
112 3 3 2 2 3 3 2 18 
113 3 4 2 3 3 3 3 21 
114 4 3 2 3 3 3 3 21 
115 3 2 2 3 3 3 3 19 
116 3 3 2 2 3 3 3 19 
117 4 4 2 3 3 3 2 21 
118 3 3 2 3 4 3 2 20 
119 3 3 3 3 3 3 3 21 
120 4 3 3 3 3 4 3 23 
148 
 
121 4 4 2 3 4 4 3 24 
122 3 3 3 3 3 3 3 21 
123 3 3 2 2 3 2 2 17 
124 4 3 2 3 3 3 3 21 
125 3 3 2 4 2 3 4 21 
126 3 2 2 4 3 3 3 20 
127 3 2 2 4 3 3 2 19 
128 3 3 2 3 3 3 3 20 
129 3 2 1 4 3 3 2 18 
130 4 4 2 4 3 3 3 23 
131 4 3 2 3 3 3 2 20 
132 4 4 3 3 3 4 3 24 
133 3 3 3 2 3 4 3 21 
134 3 2 3 4 4 4 4 24 
135 3 2 2 3 2 3 3 18 
136 3 3 3 2 3 3 3 20 
137 3 3 3 3 3 4 4 23 
138 3 3 2 2 3 3 3 19 
139 3 3 2 3 3 3 3 20 
140 3 2 2 2 3 3 3 18 
141 3 2 2 3 2 3 3 18 
142 4 2 2 3 4 4 4 23 
143 4 2 3 3 3 4 3 22 
144 3 3 3 3 4 4 2 22 
145 4 2 1 1 3 3 4 18 
146 4 3 3 3 3 4 3 23 
147 4 3 3 3 4 4 3 24 
148 4 4 3 3 3 3 3 23 
149 4 4 2 3 4 4 2 23 
150 4 3 3 3 3 4 3 23 
151 4 3 3 3 4 4 4 25 
152 4 3 3 3 4 3 3 23 
153 4 2 2 3 3 4 2 20 
154 4 3 3 4 3 3 3 23 
155 3 3 3 3 3 4 4 23 
156 4 3 3 3 4 3 4 24 
157 3 4 2 4 4 4 3 24 
158 4 2 2 4 4 4 2 22 
159 4 3 2 3 3 4 2 21 
160 4 3 3 3 3 4 3 23 
161 4 4 3 3 4 4 2 24 
149 
 
162 4 3 2 3 3 3 2 20 
163 3 4 2 4 4 4 2 23 
164 4 4 3 3 3 3 2 22 




















Tabulasi Aspek Empati (Empathy) 
Butir Pertanyaan 
29 30 31 32 33 34 35 Ʃ 
1 2 2 2 2 2 2 2 14 
2 3 3 3 2 2 3 2 18 
3 3 3 2 2 2 2 2 16 
4 3 2 2 2 3 3 3 18 
5 2 3 2 2 3 2 2 16 
6 3 2 3 2 3 2 2 17 
7 2 2 3 2 3 3 3 18 
8 2 2 3 3 2 2 2 16 
9 2 2 2 2 3 2 3 16 
10 2 2 2 2 3 3 2 16 
11 3 3 2 3 2 2 2 17 
12 2 2 3 3 2 2 2 16 
13 2 2 3 2 3 3 2 17 
14 3 3 3 2 3 3 3 20 
15 2 2 2 2 3 2 3 16 
16 3 2 2 2 3 3 2 17 
17 3 2 2 2 3 2 2 16 
18 3 3 3 3 3 3 3 21 
19 2 3 3 2 2 2 3 17 
20 3 3 3 3 3 2 3 20 
21 2 2 2 2 3 3 3 17 
22 3 3 3 2 2 3 2 18 
23 2 2 3 3 3 3 2 18 
24 3 3 3 3 3 3 2 20 
25 3 2 1 2 3 2 1 14 
26 3 2 3 3 3 2 3 19 
27 3 2 2 2 2 2 2 15 
28 3 3 2 2 3 3 3 19 
29 3 2 2 2 3 3 3 18 
30 3 3 3 3 3 3 3 21 
31 3 3 3 2 2 3 3 19 
32 2 3 3 2 3 3 2 18 
33 3 2 3 2 2 2 3 17 
34 2 3 3 2 2 3 2 17 
35 3 2 2 2 3 4 2 18 
36 3 2 3 2 3 4 2 19 
37 3 3 3 3 3 3 3 21 
38 2 2 2 2 3 3 3 17 
151 
 
39 3 3 2 2 3 2 3 18 
40 3 3 3 3 2 3 3 20 
41 2 2 2 2 2 3 2 15 
42 2 2 2 2 2 3 3 16 
43 3 3 3 2 3 3 3 20 
44 3 3 3 4 3 3 3 22 
45 3 4 3 4 3 3 4 24 
46 3 2 2 2 3 3 3 18 
47 2 2 4 3 2 3 4 20 
48 4 3 4 4 4 3 4 26 
49 3 2 2 3 3 3 2 18 
50 3 2 2 2 2 2 2 15 
51 3 3 3 2 2 3 3 19 
52 3 3 3 3 3 3 3 21 
53 3 3 3 2 3 3 3 20 
54 4 3 2 2 2 2 2 17 
55 3 3 3 2 3 3 3 20 
56 3 2 2 2 2 2 2 15 
57 3 2 3 2 2 2 2 16 
58 3 2 2 3 3 3 3 19 
59 4 3 4 2 4 3 4 24 
60 3 2 2 2 3 3 3 18 
61 3 2 3 3 2 3 3 19 
62 2 2 3 2 3 3 3 18 
63 3 3 2 2 2 3 3 18 
64 3 4 4 3 3 3 3 23 
65 3 3 3 3 3 3 3 21 
66 3 3 3 2 3 3 3 20 
67 3 2 2 2 3 3 3 18 
68 3 2 2 2 3 3 2 17 
69 3 3 3 3 3 3 3 21 
70 2 3 3 2 3 2 3 18 
71 3 3 3 2 3 3 3 20 
72 2 3 3 3 3 3 2 19 
73 3 3 2 2 3 3 2 18 
74 3 3 2 3 3 3 3 20 
75 3 2 2 2 3 3 3 18 
76 3 3 3 2 3 3 3 20 
77 3 3 2 2 3 2 2 17 
78 3 3 3 3 3 3 3 21 
79 3 3 2 3 3 3 3 20 
152 
 
80 3 3 3 2 3 3 3 20 
81 4 3 2 2 3 3 2 19 
82 4 3 3 2 2 2 3 19 
83 3 3 3 3 3 3 3 21 
84 3 3 3 2 3 3 3 20 
85 3 2 1 2 2 3 2 15 
86 3 3 3 3 3 3 3 21 
87 4 3 3 2 3 3 2 20 
88 3 2 2 3 3 3 3 19 
89 2 2 2 2 2 3 2 15 
90 3 4 3 3 3 4 3 23 
91 3 3 4 3 3 3 1 20 
92 3 3 3 3 3 3 3 21 
93 2 3 1 2 2 3 3 16 
94 2 3 3 3 3 3 2 19 
95 3 3 2 2 3 3 3 19 
96 2 3 2 3 2 2 2 16 
97 3 3 3 3 3 3 3 21 
98 3 2 3 2 2 3 3 18 
99 2 3 4 4 3 2 2 20 
100 3 3 3 3 3 3 3 21 
101 3 3 2 2 3 3 3 19 
102 2 2 2 2 3 3 3 17 
103 2 2 2 2 4 3 3 18 
104 4 2 2 2 3 2 3 18 
105 2 3 2 2 3 3 3 18 
106 3 3 3 3 3 3 3 21 
107 2 3 2 2 2 2 3 16 
108 3 2 3 2 3 3 3 19 
109 2 3 3 2 2 2 3 17 
110 2 3 3 1 2 2 2 15 
111 3 3 3 3 3 3 3 21 
112 3 3 3 3 3 3 3 21 
113 3 3 2 3 3 3 2 19 
114 3 3 2 2 2 3 2 17 
115 3 3 3 2 3 3 3 20 
116 3 3 3 3 3 3 3 21 
117 2 2 2 2 2 3 3 16 
118 1 2 2 1 2 3 3 14 
119 3 3 3 3 3 3 3 21 
120 3 2 2 2 3 3 3 18 
153 
 
121 3 3 4 3 3 3 4 23 
122 3 3 3 3 3 3 3 21 
123 3 2 2 3 3 3 3 19 
124 2 2 3 3 3 2 3 18 
125 3 3 3 3 3 3 3 21 
126 3 2 2 2 2 2 2 15 
127 4 3 2 2 2 2 2 17 
128 3 3 3 2 3 3 3 20 
129 3 3 3 2 2 3 3 19 
130 3 3 3 3 3 3 3 21 
131 3 2 2 2 2 3 2 16 
132 4 3 4 4 4 3 4 26 
133 3 4 3 4 3 3 4 24 
134 3 3 3 3 3 3 3 21 
135 3 4 3 3 3 4 3 23 
136 2 3 4 4 3 2 2 20 
137 3 3 3 3 3 3 3 21 
138 3 4 4 3 3 3 3 23 
139 4 3 3 2 3 3 2 20 
140 3 3 3 3 3 3 3 21 
141 3 3 4 3 3 3 2 21 
142 4 2 3 3 4 2 3 21 
143 3 3 3 3 3 3 3 21 
144 3 3 3 2 3 3 3 20 
145 3 2 3 3 3 2 3 19 
146 3 3 3 2 3 3 3 20 
147 3 3 3 2 2 3 3 19 
148 3 2 2 2 3 4 2 18 
149 3 2 3 2 3 4 2 19 
150 3 4 3 2 3 3 3 21 
151 3 2 4 3 2 3 4 21 
152 3 2 2 2 3 3 3 18 
153 3 3 4 3 3 3 4 23 
154 3 2 2 3 3 3 3 19 
155 3 2 2 3 3 4 2 19 
156 2 2 3 3 3 2 3 18 
157 3 2 2 2 3 2 2 16 
158 4 3 2 2 2 2 2 17 
159 3 3 3 2 2 3 3 19 
160 3 3 3 2 3 3 3 20 
161 3 2 2 2 2 2 2 15 
154 
 
162 4 3 4 4 4 3 4 26 
163 3 4 3 4 3 3 3 23 
164 3 4 3 3 3 4 3 23 




















Tabulasi Aspek Perasaan Senang Membaca 
Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Ʃ 
1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 
3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 1 26 
4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 30 
5 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 22 
6 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 27 
8 1 3 2 3 3 2 3 3 4 3 27 
9 3 3 3 3 4 2 3 3 1 2 27 
10 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
11 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 26 
12 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 30 
13 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 30 
14 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 30 
15 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 26 
16 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 23 
17 3 1 2 1 4 1 2 1 2 3 20 
18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
19 4 4 3 3 4 2 4 3 3 1 31 
20 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 24 
21 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 
22 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 20 
23 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 
24 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 26 
25 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 25 
26 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
27 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 21 
28 3 3 2 4 2 2 1 2 3 3 25 
29 2 4 3 3 2 2 1 2 2 3 24 
30 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 28 
31 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
32 2 3 2 1 2 2 1 3 2 1 19 
33 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
34 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 23 
35 2 3 3 1 3 2 2 3 2 1 22 
36 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
37 2 4 3 2 3 2 2 3 2 1 24 
38 2 4 3 3 2 2 2 3 4 1 26 
156 
 
39 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
40 2 3 1 3 3 2 2 2 2 1 21 
41 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
42 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 31 
43 2 3 2 3 3 2 1 2 1 2 21 
44 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
45 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 
46 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 25 
47 2 2 2 3 4 2 2 4 1 1 23 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
49 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 23 
50 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22 
51 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22 
52 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 23 
53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
54 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 21 
55 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 
56 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 29 
57 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 23 
58 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 25 
59 4 4 3 4 2 2 2 3 2 2 28 
60 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
61 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27 
62 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 
63 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 
64 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 26 
65 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
66 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 25 
67 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
68 3 3 3 4 2 2 3 2 3 1 26 
69 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 24 
70 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 21 
71 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 22 
72 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
73 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 28 
74 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 26 
75 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 21 
76 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
77 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 23 
78 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 
79 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 20 
157 
 
80 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 
81 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 19 
82 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22 
83 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 19 
84 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 21 
85 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 23 
86 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
87 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 
88 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 23 
89 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 26 
90 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 26 
91 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 
92 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 21 
93 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 
94 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 24 
95 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 
96 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 26 
97 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 26 
98 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 
99 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 
100 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 26 
101 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 27 
102 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 26 
103 2 3 3 4 2 2 2 3 4 2 27 
104 4 3 3 3 2 2 4 2 2 1 26 
105 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 20 
106 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 21 
107 3 3 3 3 4 2 3 2 2 1 26 
108 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 27 
109 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 28 
110 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 
111 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 
112 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 30 
113 4 4 4 4 2 3 2 4 1 1 29 
114 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
115 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
116 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
118 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
119 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 
120 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 30 
158 
 
121 4 4 4 4 2 3 4 2 3 1 31 
122 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 26 
123 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 25 
124 4 4 2 2 3 4 4 3 1 1 28 
125 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22 
126 4 2 3 4 1 2 3 2 3 2 26 
127 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
128 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 
129 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22 
130 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 30 
131 3 1 2 1 4 1 2 1 2 3 20 
132 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
133 4 4 3 3 4 2 4 3 3 1 31 
134 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 24 
135 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 
136 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 20 
137 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 22 
138 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 27 
139 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 25 
140 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 29 
141 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 20 
142 3 3 2 4 2 2 1 2 3 3 25 
143 2 4 3 3 2 2 1 2 2 3 24 
144 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 28 
145 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
146 2 3 2 1 2 2 1 3 2 1 19 
147 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 26 
148 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 24 
149 2 3 3 1 3 2 2 3 2 1 22 
150 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
151 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 26 
152 4 2 3 4 1 2 3 2 3 2 26 
153 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 25 
154 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 26 
155 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 
156 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 28 
157 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 26 
158 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 
159 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 26 
160 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 
161 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 25 
159 
 
162 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
163 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 25 
164 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 26 




















Tabulasi Aspek Kuantitas Membaca 
Butir Pertanyaan 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Ʃ 
1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 26 
2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 24 
3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 27 
4 3 2 3 1 3 3 3 3 4 3 28 
5 1 2 3 1 4 3 3 4 2 3 26 
6 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 
7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
8 1 3 3 2 4 4 4 3 3 3 30 
9 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 25 
10 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
12 1 3 4 2 4 2 4 3 2 4 29 
13 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 24 
14 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 27 
15 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 23 
16 1 1 2 2 2 4 3 2 2 1 20 
17 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 
18 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 33 
19 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 27 
20 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 24 
21 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 29 
22 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 25 
23 1 2 3 3 3 3 2 2 4 3 26 
24 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 30 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
26 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 20 
27 2 2 2 2 3 3 2 4 1 3 24 
28 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 25 
29 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 28 
30 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 25 
31 1 2 1 3 4 4 3 3 2 2 25 
32 1 2 2 1 3 3 3 2 2 3 22 
33 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 
34 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 25 
35 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 28 
36 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 24 
37 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 26 
38 1 1 3 2 3 4 2 3 2 3 24 
161 
 
39 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 27 
40 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
41 1 2 3 2 4 4 4 4 2 3 29 
42 2 1 2 1 3 3 3 2 1 2 20 
43 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 23 
44 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
45 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 26 
46 1 2 3 1 3 3 4 2 2 2 23 
47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 
48 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 
49 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 
50 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 27 
51 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 
52 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 23 
53 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 
54 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
55 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 26 
56 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 27 
57 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 27 
58 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 30 
59 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 
60 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 22 
61 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 26 
62 1 2 1 2 4 3 3 3 2 4 25 
63 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 
64 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
65 1 2 4 3 4 3 4 4 3 3 31 
66 1 2 3 2 3 3 4 3 3 3 27 
67 2 1 2 1 3 3 3 2 1 1 19 
68 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
69 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 23 
70 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 24 
71 2 1 4 2 4 3 2 4 4 3 29 
72 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 
73 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 23 
74 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 28 
75 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
76 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
77 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 27 
78 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 27 
79 1 2 1 2 3 4 3 3 2 2 23 
162 
 
80 2 4 2 1 3 4 3 4 3 4 30 
81 1 2 3 3 4 3 3 4 3 4 30 
82 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27 
83 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
84 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 27 
85 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 23 
86 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
87 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
88 1 3 2 2 4 3 3 4 3 4 29 
89 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 29 
90 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
91 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
92 1 2 2 3 4 3 4 3 2 3 27 
93 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 25 
94 2 1 2 1 3 3 3 2 1 1 19 
95 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 21 
96 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 22 
97 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 33 
98 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
99 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 27 
100 1 2 4 2 3 2 3 3 3 2 25 
101 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 28 
102 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 25 
103 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 24 
104 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 
105 1 4 1 2 3 2 3 2 2 3 23 
106 1 2 1 2 3 4 3 3 2 2 23 
107 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 24 
108 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
109 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 
110 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 25 
111 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
112 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 24 
113 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 19 
114 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 21 
115 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 20 
116 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22 
117 1 2 2 1 3 3 2 3 3 2 22 
118 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 23 
119 1 2 3 1 3 3 4 3 2 3 25 
120 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 23 
163 
 
121 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 24 
122 1 2 3 3 3 4 2 2 2 2 24 
123 1 2 2 2 3 4 3 2 2 3 24 
124 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 23 
125 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
126 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 25 
127 1 2 3 4 4 3 2 3 2 3 27 
128 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
129 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
130 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
131 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 28 
132 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
133 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
134 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
135 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
136 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 
137 2 4 2 1 3 4 3 4 3 4 30 
138 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 28 
139 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 27 
140 1 2 3 3 4 3 3 4 3 4 30 
141 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 27 
142 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
143 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 29 
144 1 3 2 2 4 3 3 4 3 4 29 
145 1 2 2 3 4 3 4 3 2 3 27 
146 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 33 
147 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 27 
148 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 28 
149 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 
150 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
151 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
152 2 2 4 1 3 3 3 3 4 3 28 
153 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 
154 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
155 1 3 3 2 4 4 4 3 3 3 30 
156 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
157 1 3 4 2 4 2 4 3 2 4 29 
158 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 27 
159 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 29 
160 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 30 
161 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
164 
 
162 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 28 
163 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 
164 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 28 




















Tabulasi Aspek Tersedianya Bahan Bacaan 
Butir Pertanyaan 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Ʃ 
1 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 29 
2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 25 
3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 28 
4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 32 
5 4 2 3 3 3 1 2 3 4 2 27 
6 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 26 
7 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
8 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 29 
9 2 2 3 3 3 2 1 3 2 1 22 
10 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 22 
11 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 25 
12 3 2 4 1 4 2 3 4 4 4 31 
13 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 29 
14 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 
15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 
16 3 1 1 2 3 1 2 3 4 1 21 
17 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 24 
18 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 34 
19 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27 
20 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26 
21 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 24 
22 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 24 
23 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 29 
24 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 28 
25 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 29 
26 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 21 
27 4 3 3 2 2 1 3 3 4 3 28 
28 2 3 4 3 3 1 2 2 1 3 24 
29 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 29 
30 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 25 
31 4 2 4 2 2 1 1 4 4 1 25 
32 4 2 4 2 3 2 2 4 4 1 28 
33 2 2 4 3 3 1 3 2 3 2 25 
34 3 2 3 2 2 1 3 3 3 1 23 
35 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
36 3 1 4 2 4 1 2 2 4 3 26 
37 4 2 3 2 3 1 1 4 2 3 25 
38 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 18 
166 
 
39 2 2 3 3 3 2 1 2 4 3 25 
40 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 26 
41 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 30 
42 1 2 3 2 3 2 2 3 3 4 25 
43 4 2 4 3 3 2 2 1 3 1 25 
44 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 24 
45 3 2 4 3 2 1 2 3 3 2 25 
46 2 2 2 3 4 1 2 4 2 1 23 
47 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 31 
48 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 25 
49 4 1 2 2 2 2 3 2 3 2 23 
50 4 1 2 2 2 2 3 3 2 3 24 
51 3 2 4 2 3 1 2 3 3 3 26 
52 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 26 
53 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 29 
54 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 31 
55 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 25 
56 3 2 3 3 3 1 2 2 3 1 23 
57 3 2 3 3 3 2 4 2 3 1 26 
58 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 29 
59 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 29 
60 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26 
61 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 25 
62 4 4 3 2 3 2 2 3 4 1 28 
63 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 30 
64 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 24 
65 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 30 
66 2 2 3 1 2 1 3 4 3 3 24 
67 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 31 
68 3 2 3 2 3 1 1 2 2 1 20 
69 4 2 3 2 2 2 3 3 4 1 26 
70 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 29 
71 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 26 
72 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 26 
73 2 2 3 1 3 2 2 2 3 1 21 
74 3 2 4 2 2 2 2 2 3 1 23 
75 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 22 
76 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 20 
77 3 2 3 1 2 1 2 2 3 1 20 
78 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 23 
79 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 25 
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80 4 3 3 2 2 2 2 2 3 1 24 
81 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 25 
82 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 29 
83 4 2 3 2 2 2 3 3 4 1 26 
84 4 2 4 2 1 2 3 3 4 3 28 
85 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 24 
86 4 2 2 2 3 2 3 3 3 1 25 
87 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 27 
88 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 24 
89 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 22 
90 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 26 
91 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 26 
92 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 25 
93 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 27 
94 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 26 
95 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 29 
96 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 30 
97 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 18 
98 3 2 4 2 3 1 1 2 2 1 21 
99 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 23 
100 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 26 
101 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 27 
102 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 25 
103 4 2 4 2 2 2 2 3 3 4 28 
104 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
105 4 2 3 2 2 1 3 2 4 3 26 
106 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 24 
107 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 24 
108 3 2 4 2 4 2 2 4 4 2 29 
109 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 30 
110 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
111 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 29 
112 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 28 
113 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
114 3 3 4 2 3 1 2 3 1 2 24 
115 3 3 2 1 4 1 3 1 3 3 24 
116 4 3 4 2 4 2 1 4 2 2 28 
117 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 
118 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 28 
119 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 30 
120 3 3 3 3 3 2 1 4 1 1 24 
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121 4 3 4 2 4 2 1 3 4 1 28 
122 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 
123 4 3 4 2 3 2 2 3 4 3 30 
124 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 32 
125 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 31 
126 4 3 4 2 1 1 3 4 4 4 30 
127 4 4 4 2 3 2 3 4 4 2 32 
128 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 26 
129 4 4 2 1 2 1 2 2 4 4 26 
130 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 29 
131 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 
132 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 26 
133 4 3 3 2 2 1 3 3 4 3 28 
134 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 29 
135 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
136 4 2 4 2 1 2 3 3 4 3 28 
137 4 2 4 2 3 2 3 3 3 1 27 
138 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 27 
139 4 3 4 2 3 2 2 3 4 3 30 
140 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 26 
141 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 27 
142 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 25 
143 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 30 
144 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 27 
145 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
146 4 2 3 2 2 1 3 2 4 3 26 
147 4 4 4 2 4 2 3 2 3 3 31 
148 4 2 4 2 3 3 2 4 4 2 30 
149 3 3 3 2 3 1 4 3 4 2 28 
150 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
151 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 29 
152 4 3 4 2 1 1 3 4 4 4 30 
153 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 28 
154 4 2 4 2 2 2 3 3 4 1 27 
155 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
156 4 3 4 2 4 2 1 4 2 2 28 
157 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 
158 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 28 
159 3 2 4 2 3 2 2 4 4 3 29 
160 4 2 4 2 2 1 4 4 4 2 29 
161 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 32 
169 
 
162 4 2 2 1 2 1 2 2 4 4 24 
163 4 4 4 2 3 2 3 4 4 2 32 
164 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 28 















































Siti Amellia Rachmah, lahir di Jakarta 14 November 
1994. Merupakan anak ketujuh dari tujuh bersaudara 
dari pasangan Abdul Rokib dan Siti Aminah. Saat ini 
penulis masih tinggal di rumah kedua orangtua yang 
beralamat di Jalan Jagawana Desa Suka Asih RT: 
003/01 No. 45 Kecamatan Sukatani Kabupaten 
Bekasi. Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di MI Umdatur 
Rashikien Jakarta dan lulus pada tahun 2006. Penulis melanjutkan pendidikan di 
MTs. Umdatur Rashikien Jakarta dan lulus pada tahun 2009. Kemudian peneliti 
melanjutkan pendidikan di MA Negeri Cikarang dan lulus pada tahun 2012. 
Kemudian pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 
di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) tepatnya Fakultas Ilmu Sosial Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Penulis aktif dikegiatan organisasi kampus yaitu sebagai Anggota Kestari 
HIMA Pendidikan IPS tahun 2014-2015, dan melanjutkan keanggotaan Kestari 
tersebut pada tahun 2015-2016. Kemudian pada tahun 2016-2017 penulis juga 
aktif di organisasi Lembaga Dakwah Kampus (LDK) UNJ sebagai Staff Syiar.  
 
 
